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SYARAT UTAVA BAE ORANG YANG MASWK | SLAM
Dr. Yusuf Al -Qardhaw

Per t anyaan:
Apa syarat utama bagi orang yang baru nasuk I sl an?
Jawab:

Syarat utama bagi orang yang baru masuk Islam ialah
nmengucapkan dua kalimat Syahadat. VYaitu, "Asyhadu allaa
ilaaha ilallaah, wa asyhadu anna Mihanmmadar Rasuulullah.”
Bar angsi apa  yang mengucapkan dan mengi krarkan dengan
i sannya, maka dia nmenjadi orang |slam Dan berlaku baginya
hukum hukum Islam wal aupun dal am hati nya di a nengi ngkari .



Karena kita diperintahkan unt uk menber | akukan secara
| ahi rnya. Adapun batinnya, kita serahkan kepada Al lah. Dalil
dari hal itu adal ah ketika Nabi saw. nenerinma orang-orang
yang hendak nmasuk Islam beliau hanya newejibkan mereka
nengucapkan dua kal i mat Syahadat. Nabi saw. tidak menunggu
hi ngga dat angnya waktu sal at atau bul an Puasa (Ranmadhan).

D saat Usamah, sahabat Rasul ul |l ah saw, menbunuh orang yang

sedang mengucapkan, "Laa ilaaha illallaah," Nabi
nenyal ahkannya dengan sabdanya, "Engkau bunuh dia, setel ah
di a nengucapkan Laa ilaaha illallaah." Usanmah | alu berkata,
"Dia nengucapkan Laa ilaaha illallaah karena takut nati."

Kemudi an Rasul ul | ah saw. bersabda, "Apakah kanu nengetahui
i si hatinya?"

Dal am Misnad Al -1 mam Ahrmad dit erangkan, keti ka kaum Tsaqi f
masuk |slam nereka nmengaj ukan satu syarat kepada Rasul ul | ah
saw, Yyaitu supaya di bebaskan dari kewajiban bersedekah dan
jihad. Lalu Nabi saw. bersabda, "Mereka akan nelakukan
(menger j akan) sedekah dan jihad."
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CRANG YANG MENGUCAPKAN SYAHADAT, PASTI MASUK SURGA
Dr. Yusuf Al -Qardhaw

Per t anyaan:

Bagai mana hukummya orang yang senasa  hidupnya selalu
nmengerj akan maksi at, akan tetapi pada akhir hayatnya (ketika
sakaratul maut) di a nengucapkan dua kal i mat Syahadat ?

Jawab:

Bar angsi apa yang mneni nggal dal am keadaan bertauhid, yaitu
sebel um menghenbuskan nafasnya yang terakhir dia berikrar
dan nengucapkan dua kal i mat Syahadat, maka di a berhak berada
di sisi Allah dan masuk surgalNya

Orang tersebut sudah dapat dipastikan oleh Al ah akan nasuk
surga, wal aupun nasuknya terakhir (tidak bersanma-sana orang
yang masuk pertama), karena dia diazab terlebih dahulu di
neraka di sebabkan kemaksi atan  dan dosa- dosanya yang
di kerj akan, yang belum bertobat dan tidak di anpuni. Tetapi
dia juga tidak kekal di neraka, karena didal am hatinya nmasih
ada sebutir i man. Adapun dalil-dalilnya sebagai mana
di t erangkan dal am hadi s Shahi h Bukhari dan Shahih Mislim
yaitu:

Dari Abu Dzar r.a. yang nenceritakan bahwa Rasul ullah saw.



ber sabda, "Barangsi apa nengucapkan, 'Laa ilaaha illallaah,’
kemudi an neni nggal , nmaka pasti masuk surga."

Dari Anas r.a., bahwa Nabi saw. telah bersabda, "Akan kel uar

dari neraka bagi orang yang nengucapkan, 'Laa ilaaha
illallaah," walaupun hanya sebesar satu butir iman di
hatinya. "

Dari Abu Dzar pula, dia telah berkata bahwa sesungguhnya

Nabi saw telah bersabda, "Telah datang kepadaku nal ai kat
Jibril dan nenberi kabar genbira kepadaku, bahwa barangsi apa
yang meni nggal diantara umatnu  dal am keadaan tanpa
nmenper sekut ukan Al | ah, maka pasti akan masuk surga, wal aupun
dia berbuat zina dan nencuri." Nabi saw nengul angi sanpai
dua kali .

Banyak hadi s yang nenunj ukkan bahwa kal i mat Syahadat menberi
hak untuk masuk surga dan terlindung dari neraka bagi yang
nengucapkannya (nengucap Laa ilaaha illallaah). Maksudnya
i alah, neskipun dia banyak berbuat dosa, dia tetap nasuk
surga, wal aupun terakhir

Sedangkan yang di maksud terlindung dari neraka ialah tidak
sel ama-l amanya di  dalam neraka, tetapi diazab terlebih
dahul u karena perbuat an naksi at nya.
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HAL- HAL YANG MENMBATALKAN KEI SLAMAN SESEORANG
Dr. Yusuf Al -Qardhaw

Pert anyaan:
Apa yang nenyebabkan | sl am seseorang nenjadi batal ?
Jawab:

Setiap manusia, apabila telah nengucapkan dua kali mat
Syahadat, neka dia nmenjadi orang |Islam Baginya wajib dan
berl aku hukum hukum | sl am yaitu beriman akan keadilan dan
kesuci an Islam Wjib bagi nya menyerah dan mengamal kan hukum
Islam yang jelas, yang ditetapkan oleh A -Qur'an dan
As- Sunnah

Ti dak ada pilihan baginya nenerina atau neninggal kan
sebagian. Dia harus nenyerah pada senmua hukum vyang
di hal al kan dan yang di harankan, sebagai mana arti (naksud)
dari ayat di bawah ini

"Dan tidaklah patut bagi |aki-laki yang Mikmn dan tidak
(pula) bagi wanita yang Mikmi n, apabila Alah dan Rasul - Nya



tel ah menet apkan sesuatu ketetapan, akan ada bagi mereka
pi li han (yang lain) tentang urusan nereka ..." (Qs.
Al - Ahzab: 36)

Perlu di ketahui bahwa ada diantara hukum hukum |slam yang
sudah jelas nenjadi kewajiban-kewajiban, atau yang sudah
jelas diharankan (dilarang), dan hal itu sudah nmenjadi
ketetapan yang tidak diragukan |lagi, yang tel ah diketahui
ol eh unmat |slam pada unummya. Yang demikian itu di namakan
ol eh para ul ama:

"Hukum hukum agana yang sudah j el as di ket ahui . "

M sal nya, kewajiban sal at, puasa, zakat dan sebagai nya. Hal
itu termasuk rukun-rukun Islam Ada vyang di har ankan,
m sal nya, menbunuh, zina, nelakukan riba, m num khamar dan
sebagai nya.

Hal itu termasuk dal am dosa besar. Begitu juga hukum hukum
per ni kahan, talak, waris dan qishash, senua itu termasuk
perkara yang tidak diragukan | agi hukumya.

Bar angsi apa yang nengingkari sesuatu dari hukum hukum
tersebut, nenganggap ringan atau nengol ok-ol ok, naka dia
nmenj adi kafir dan nurtad. Sebab, hukum hukum tersebut telah
di t erangkan dengan jelas ol eh A -Qur'an dan di kuatkan dengan
hadi s-hadis Nabi saw. yang shahih atau nutawatir, dan
nmenjadi ijma' oleh ummat Mihammad saw. dari generasi ke
generasi. Maka, barangsiapa yang mendustakan hal ini,
berarti nendustakan Al -Qur'an dan As-Sunnah.

Mendust akan (rengi ngkari) hal -hal tersebut dianggap kufur,
kecual i bagi orang-orang yang baru masuk |slam (nuallaf) dan
jauh dari sunber informasi. Msal nya berdiamdi hutan atau
jauh dari kota dan masyarakat kaum Muslim n.

Set el ah nmenget ahui aj aran aganma |Islam rnmaka berlaku hukum
bagi nya.
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TI ADA MANUSI A YANG SEMPURNA | MANNYA
Dr. Yusuf Al -Qardhawi

Per t anyaan:
Apakah ada nanusi a yang senpurna?
Jawab:

Ti ada manusi a yang senpurna, karena setiap orang nenpunyai



kel emahan. Seseorang yang beriman, tentu menpunyai kesal ahan
dan nem liki sifat buruk yang sukar dihilangkan. Ti ada orang
Mukm n yang nurni atau senpurna.

Pandangan orang jarang ditujukan pada hal -hal yang berada di
pertengahan antara dua hal yang berdekatan. Bagi seseorang
sesuatu itu warnanya putih saja, sebagian yang lain hitam
saja, mereka |upa adanya warna yang lain, tidak putih dan
tidak pula hitam

Nabi saw. pernah bersabda kepada Abu Dzar r.a., beliau
bersabda, "Engkau seorang yang masih ada padanmu sifat
Jahiliyah." Abu Dzar adalah seorang sahabat yang utans,
termasuk dari orang-orang pertana yang beriman dan berji had,
akan tetapi masi h ada kekurangannya.

Juga di dal am Shahi h Bukhari diterangkan ol eh Nabi saw. :

"Bar angsi apa yang neni nggal bukan karena nel akukan ji had dan
tidak dirasakannya (tidak ingin) dalamjiwanya naksud akan
berjihad, maka dia mati dal am keadaan sedi kit ada ni faknya."

Abdul I ah  bin Mibarak rmeriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib
r.a. yang nengat akan sebagai berikut:

"Seorang Mukm n itu permul aannya tanpak sedikit putih dalam
kal bunya; setiap kali iman bertanbah, neka bertanbah
putihlah kalbu itu. Begitu seterusnya, hingga kalbunya
nenj adi putih senua.

Begi tu juga kerunafikan, pertama ada tanda-tanda hitam dal am
kal bunya; dan setiap mel akukan kernunafi kan, maka bertanbah
pul a hitammya, sanpai hatinya menjadi hitam senua.

Demi Alah, jika dibuka hati seorang Mukmin, nmaka tentu
tanpak putih sekali; dan jika dibuka hati orang kafir, naka
tentu tanpak hitam sekali."

Ini berarti seseorang tidak dapat sekaligus menjadi senpurna
i mnnya atau nenj adi munafi k, tetapi kedua hal itu bertahap,
yakni sedikit dem sedikit.
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S| APAKAH YANG LAYAK DI SEBUT KAFI R?
Dr. Yusuf Al -Qardhawi

Pert anyaan:

Si apakah sebenarnya yang | ayak di hukum (disebut) kafir?



Jawab:

Yang |ayak disebut kafir i al ah orang yang dengan
terang-terangan tanpa nalu nenentang dan nenusuhi agama
I sl am nmenganggap dirinya kafir dan bangga akan perbuat annya
yang terkut uk.

Bukan orang-orang |slamyang tetap nengakui agamanya secara
I ahir, wal aupun dal aammya buruk dan imannya |emah, tidak
konsi sten antara perbuatan dan ucapannya. Orang itu dal am
I sl am di nanmakan "rmunafi k" hukumya.

D dunia dia tetap dinamakan (termasuk) orang |Islam tetapi
di akhirat tenpatnya di neraka pada tingkat yang terbawah.

D bawah ini kam kenukakan gol ongan (orang-orang) yang
| ayak disebut kafir tanpa diragukan |agi, yaitu:

1. CGol ongan Korunis atau Atheis, yang percaya pada suatu
fal saf ah dan undang- undang, yang bertentangan dengan syari at
dan hukum hukum Isl am Mereka itu nusuh agana, terutana
agana |slam Mereka beranggapan bahwa agana adal ah candu
bagi masyar akat .

2. Orang-orang atau gol ongan dari paham yang nenanmakan
dirinya sekul ar, yang nenol ak secara terang-terangan pada
agama Al |l ah dan nmenerangi siapa saja yang berdakwah dan
nmengaj ak masyarakat untuk kenbali pada syariat dan hukum
Al | ah.

3. Orang-orang dari aliran kebatinan, m sal nya gol ongan
Duruz, Nasyiriah, Ismailiah dan |ain-|ainnya. Kebanyakan
dari nereka itu berada di Suriah dan sekitarnya.

Al -1 mam Ghazal i pernah berkat a:

"Pada | ahirnya mereka itu bersifat nenolak dan batinnya
kufur."

Syai khul 1slam | bnu Tai ni yah juga berkat a:

"Mereka | ebih kafir daripada orang-orang Yahudi dan Nasrani.
Kar ena sebagi an besar nereka ingkar pada | andasan Islam™

Seperti hal nya nereka yang baru nmuncul di nmasa itu, yaitu
yang bernana Bahaiah, agama baru yang berdiri sendiri.
Begi tu juga gol ongan yang nendekati nya, yaitu Al -Qadi yani ah,
yang beranggapan bahwa peni npi nnya adal ah Nabi setel ah Nabi
Mihanmmrad saw.
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BAHAYA MENGAFI RKAN SESECRANG
Dr. Yusuf Al - Qardhaw

Per t anyaan:

Bagai mana hukummya ji ka seorang Mislim beranggapan bahwa
orang nuslim lainnya (saudara sesana Mislin) itu adal ah
kafir?

Jawab:

Setiap orang yang berikrar dan nengucapkan Syahadat telah
di anggap Muslim H dup (jiwa) dan hartanya terlindung. Dal am

hal

ini tidak di haruskan (tidak perlu) neneliti batinnya

Menghukum (nmenganggap) seseorang bahwa dia kafir, hukumya
amat berbahaya dan akibat yang akan ditinbul kannya | ebih
ber bahaya | agi, di antaranya i al ah:

1.

Bagi istrinya, dilarang berdi am bersana suam nya yang
kafir, dan nereka harus dipi sahkan. Seorang wanita Musli mat
tidak sah nenjadi istri orang kafir

Bagi anak-anaknya, dilarang berdi am di bawah kekuasaannya,
karena di khawatirkan akan menpengar uhi nereka. Anak-anak
tersebut adal ah amanat dan tanggungj awab orangtua. Jika
orangt uanya kafir, maka nenjadi tanggungj awab ummat |slam

Di a kehil angan haknya dari kewaji ban-kewaji ban nasyar akat
atau orang | ain yang harus diterinmanya, m sal nya ditol ong,
dilindungi, diberi salam bahkan dia harus dijauhi sebaga
pel aj ar an.

D a harus di hadapkan kenuka haki m agar dj at uhkan hukuman
bagi nya, karena tel ah nmurtad

Ji ka di a nmeni nggal, tidak perlu diurusi, dinmandikan
disalati, dikubur di penmakanman Islam diwarisi dan tidak
pul a dapat newari si

Ji ka di a meni nggal dal am keadaan kufur, maka di a nendapat
| aknat dan akan jauh dari rahmat Allah. Dengan demi ki an dia
akan kekal dal am neraka.

Dem ki anl ah hukuman yang harus dijatuhkan bagi orang yang
nmenamakan atau nenganggap gol ongan tertentu atau seseorang
sebagai orang kafir; itulah aki bat yang harus ditanggungnya.
Maka, sekali |agi amat berat dan berbahaya nengafirkan orang
yang bukan (belum jel as) kekafirannya.
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DALAM PERTEMPURAN ( PEPERANGAN)

Tl DAK ADA SAHABAT YANG DI KAFI RKAN
Dr. Yusuf Al -Qardhawi

Per t anyaan:
Dal am pert enpuran sahabat, apakah ada yang di kafirkan?
Jawab:

D dal am peperangan (Shiffin atau A -Jamal) Ali bin Abi
Thalib r.a. tidak nenganggap orang-orang yang nel awannya
tel ah keluar dari Islamdan kafir, tetapi hanya dikatakan
nereka itu Bughah (berbuat kebatilan). Sebagai nana sabda
Nabi saw. kepada seorang sahabat yang bernama Ammar, sabda
bel i au, "Kamu  akan  di bunuh ol eh golongan Al -Bughah,
orang-orang yang zalim atau orang-orang yang berontak
(tidak taat kepada penguasa)."

Arti  kufur dalam hadis atau As-Sunnah bukan kel uar dari
I sl am dan bukan nenjadi kafir, sebagaimana yang di paham
ol eh sebagi an orang-orang pada saat ini yang tidak tepat.

Dal am ur ai annya, Nabi saw. tel ah bersabda:

"Barangsi apa nel akukan sunpah selain kepada Allah, naka
orang itu kafir atau rmusyrik."

Nabi saw. juga bersabda:

"Barangsi apa yang nendatangi (berobat) kepada dukun dan
percaya pada apa yang dikatakannya, naka dia kafir atau
nengi ngkari apa yang di bawa ol eh Rasul ."

Hal - hal yang demi kian itu selalu dilakukan ol eh orang-orang
Islam seakan-akan nenjadi tradisi mengunjungi dukun-dukun
dan bersunpah atas nama orang, tidak atas nama Allah, tetapi
tidak ada satu pun di antara ulanma yang nenvoni s nereka
kafir.

Jadi, kata "kufur" itu dapat diartikan mengingkari nikmat,
ti dak ber syukur kepada Allah, tidak kenal budi dan
sebagai nya. Dengan kata lain, "kufur" nenpunyai arti yang
| uas dan ber beda- beda.

FATAWA QARDHAW , Per masal ahan, Penecahan dan H knah
Dr. Yusuf Al -Qardhawi

Penerbit Risalah CQusti

Cet akan Kedua, 1996

JIn. lkan Mungging Xl I1/1

Tel p. / Fax. (031) 339440

Sur abaya 60177

SI APAKAH DZULQARNAI N | TU?



Dr. Yusuf Al -Qardhawi
Per t anyaan:
Di dal am Al - Qur' an di terangkan masal ah Dzul gar nai n, yaitu:

"H ngga apabila dia telah sanpai pada tenpat terbenam
matahari, dia pun nmelihat matahari terbenam kedal am | aut
yang ber| unpur hitam dan dia nendapati disitu (di laut itu)
segol ongan unmat. Kam berkata, 'Hai Dzul garnain! Kamu bol eh
nenyi ksa nereka dan boleh ber buat kebai kan  terhadap
nereka'." (Qs. Al -Kahfi: 86).

Apakah yang dimaksud dengan matahari yang terbenam dal am
mata air yang hitan?

Si apakah orang-orang yang di dapati ol eh Dzul kar nai n?
Jawab:

Ki sah Dzul garnain telah diterangkan dalam Al -Qur'an pada
Surat Al -Kahfi, tetapi A -Qur'an tidak nenerangkan si apakah
sebenarnya  Dzul garnai n, si apakah or ang- or ang yang
di dapat i nya, dan dinmana tenpat terbenam dan terbitnya
mat ahari ? Serua itu tidak diterangkan dalam Al - Qur' an secara
rinci dan jelas, baik nengenai nama nmaupun | okasi nya, hal
i ni nmengandung hi kmah dan hanya Al | ahl ah yang nenget ahui .

Tuj uan dari kisah yang ada dal am Al - Qur' an, bai k pada Surat
Al -Kahfi maupun | ai nnya, bukan sekadar nenberi tahu hal - hal
yang berkaitan dengan sej arah dan kej adi annya, tetapi tujuan
utamanya ialah sebagai contoh dan pel aj aran bagi manusi a.
Sebagai mana Al | ah swt. dal am firman- Nya:

" Sesungguhnyapada ki sah- ki sah nereka itu terdapat pel ajaran
bagi orang-orang yang berakal ." (Q's. Yusuf: 111)

Ki sah Dzul garnai n, mengandung contoh seorang raja sal eh yang
di beri ol eh Al ah kekuasaan di buni, yang neliputi Tinur dan
Bar at . Sermrua manusia dan penguasa negara tunduk atas
kekuasaannya, dia tetap pada pendiriannya sebagai seorang
yang saleh, taat dan bertakwa. Sebagai mana diterangkan di
bawah i ni:

"Berkata Dzul garnai n, 'Adapun orang yang nenganiaya, naka
kel ak Kam akan nengazabnya, kenudian dia dikenbalikan
kepada Tuhannya, |alu Tuhan nengazabnya dengan azab yang
tiada taranya'." (Qs. Al -Kahfi: 87).

"Adapun orang yang berinman dan orang beranmal sal eh, naka

bagi nya pahala yang terbaik sebagai balasan ..." (Qs.
Al -Kahfi: 88).
Jadi , apa yang diterangkan dalam Al -Qur'an, hanyal ah

nmengenai pergi nya Dzul garnain ke arah terbenammya matahari,
sehingga berada pada tenpat yang paling jauh. D situ
di terangkan bahwa dia telah nelihat nmatahari seakan-akan
terbenam di mata air tersebut, saat terbenammya. Sebenarnya,
matahari itu tidak terbenam di laut, tetapi hanya bagi
penglihatan kita saja yang seakan tanpak natahari itu



terbenam (jatuh) ke laut. Padahal matahari itu terbit
nenerangi wi |l ayah (bangsa) [ain.

Maksud dari ayat tersebut, bahwa Dzul garnain tel ah sanpai ke
tenpat paling jauh, seperti hal nya matahari terbenamdi nata
air yang kotor (berlunpur) , yang disebutkan diatas. Begitu
juga maksud dari ayat tersebut, Dzul qarnain telah sanmpai di
tenpat terjauh, yaitu terbitnya matahari dan sanpai bertenu
pul a dengan kaum Ya'juj dan Ma'juj.

Dal am keadaan demi ki an, Dzul garnain tetap pada pendiriannya

semula, vyaitu sebagai seorang raja yang adil dan kuat
i mnnya, yang tidak dapat dipengaruhi oleh hal-hal yang
di kuasai dan kekuasaannya di perkuatnya dengan m sal nya
nmenmbangun bendungan  yang besar, yang terdiri dari

bahan- bahan besi dan sebagainya. D dunia ini beliau selalu
ber kata dan mengakui, bahwa segal a yang di perol ehnya sebagai
karuni a dari Al ah dan rahnat - Nya.

Firman Al ah sw. dalam Al -Qur' an:

"Dzul qarnain berkata, 'Ini (bendungan atau benteng) adal ah
suatu rahmat dari Tuhanku, maka apabila sudah tiba janji
Tuhanku, Dia pun nenjadi kannya rata dengan bum (hancur
| ebur); dan janji Tuhanku itu adal ah benar."” (Qs. A -Kahfi:
98).

Tujuan utama dari A -Qur'an dalam uraian di atas ialah
sebagai contoh, dinmana seorang raja saleh yang diberi
kekuasaan yang besar pada kesenpatan yang |uar biasa dan,
kekuasaannya nmencakup ke seluruh penjuru dunia di sekitar
terbit dan terbenammya matahari. Dal am keadaan demi ki an,
Dzul garnain tetap dal am kesal ehan dan istiqamahnya tidak
ber ubah.

Firman Al ah swt.:

"Sesungguhnya Kam telah nmenberi kekuasaan di bum dan Kam
tel ah nmenberi kan kepadanya (Dzul garnain) jalan (unt uk
nmencapai ) segal a sesuatu.” (Qs. A -Kahfi: 84).

Mengenai rincian dari masal ah tersebut tidak diterangkan
dal am Al - Qur' an dan As- Sunnah, m salnya waktu, tenpat dan
kaumya, siapa sebenarnya nereka itu. Karena tidak ada
manf aat nya, maka sebai knya kam berhenti pada hal-hal yang
di t erangkan saj a. Jika bermanfaat, tentu hal-hal itu
di t erangkan dal am Al - Qur' an dan Sunnah Rasul ul | ah saw.
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APAKAH NABI SAW MAKHLUK ALLAH YANG PERTANA?



Dr. Yusuf Al -Qardhawi
Per t anyaan:

Benar kah bahwa Nabi Mihammad saw. makhl uk Al |l ah yang pertama
dan bahwa beliau diciptakan dari cahaya?

Kam nmengharapkan pendapat vyang disertai dalil-dalil dari
Al -Qur' an dan As- Sunnah.

Jawab:

Tel ah di ketahui bahwa hadis-hadis yang nenyatakan bahwa
makhl uk pertama adalah itu atau ini ... dan seterusnya,
tidak satu pun yang shahi h, sebagai mana ditetapkan ol eh para
ul ama Sunnah.

O eh karena itu, kam dapatkan sebagi an bertentangan dengan
sebagi an |ainnya. Sebuah hadis nengatakan, "Bahwa yang
pertama kali diciptakan oleh Allah adal ah pena."

Hadis |ainnya nengatakan, "Yang pertama kali diciptakan
Al'l ah adal ah akal ." Tel ah tersiar di antara orang awam dari
ki sah- ki sah maulid yang sering di baca bahwa Allah
nmenggenggam cahaya-Nya, lalu berfirman, "Jadilah engkau
Muhanmad. " Maka ia adalah nmakhluk yang pertama kali
di ci ptakan Al ah, dan dari situ diciptakan langit, bum dan
set erusnya.

Dari itu tersiar kalimat:

" Shal awat dan salam bagimu wahai rmakhluk Alah yang
pertama,” hingga kalimat itu dikaitkan dengan adzan yang
di syari at kan, seakan-akan bagi an dari nya.

Perkataan itu tidak sah riwayatnya dan tidak di benarkan ol eh
akal, tidak akan nmengangkat agamsa, dan tidak pul a
ber manf aat bagi perkenbangan dari peradaban duni a.

Keawal an Nabi Mihammad saw. sebagai makhl uk Al lah tidak
terbukti, seandainya terbukti tidaklah berpengaruh pada
keutamaan dan kedudukannya di sisi Allah. Tatkala Al ah
Ta'ala nemujinya dalam Kitab-Nya, maka Allah nemjinya
dengan al asan keut anmaan yang sebenarnya. Allah berfirnan:

"Dan  sesungguhnya kanu benar-benar orang yang berbudi
pekerti agung" (Qs. A -Qalam 4).

Hal itu yang terbukti dan ditetapkan secara nmutawatir. Nabi
kita Mibhamrmad saw. adal ah Muhanmad bi n Abdul | ah bi n Abdul
Miththalib Al -Hasyim Al -Quraisy yang dilahirkan |antaran
kedua orang tuanya, Abdullah bin Abdul Miththalib dan Anmi nah
binti Wahb, di Mekkah, pada tahun Gajah. Beliau dilahirkan
scbagai mana hal nya manusi a bi asa dan di besar kan sebagai mana
manusi a di besarkan. Beliau diutus sebagai mana para Nabi dan
Rasul sebel utmya diutus, dan bukan Rasul yang pertana di
antara Rasul -rasul .

Beliau hidup dalam waktu terbatas, kemudian Al ah
nenmanggi | nya kenbal i kepada- Nya:



"Sesungguhnya kamu akan mati dan sesungguhnya nereka akan
mati (pula)." (Qs. Az-Zunar: 30).

Bel i au akan ditanya pada hari Ki amat, sebagai nana para Rasul
di tanya:

"(Ingatlah) bhari di waktu Al lah mengunpul kan para Rasul,
lalu Al l ah bertanya (kepada nereka), 'Apa jawaban kaunmu
terhadap (seruan)mu?' Para Rasul nenjawab, 'Tidak ada
penget ahuan kam (tentang itu) sesungguhnya Engkau-lah yang
nenget ahui perkara yang gaib'." (Qs. A -Miidah: 109).

Al -Qur'an telah menegaskan Kkenanusiaan Mihammad saw. di
berbagai tenpat dan Al lah nenerintahkan menyanpai kan hal itu
kepada orang-orang dal am berbagai surat, antara |ain:

"Kat akanl ah, ' Sesungguhnya aku ini hanya seorang nanusi a
seperti kamu, yang di wahyukann kepadaku, Bahwa sesungguhnya
Tuhan kamu itu adal ah Tuhan yang Esa ...'." (Qs. A -Kahfi:
110).

"Kat akanl ah, 'Maha Suci Tuhanku, bukankah aku ini hanya
seorang nanusia yang nenjadi Rasul ?'" (Qs. Al-Isra': 93).

Ayat di atas nenunjukkan bahwa bel i au adal ah nanusi a seperti
nmanusi a- nanusi a | ai nnya, tidak mem | i ki kei sti mewaan,
kecual i dengan wahyu dan ri sal ah.

Nabi saw. nenegaskan makna kemanusi aannya dan penghanbaannya
terhadap Allah, dan nenperingatkan agar tidak nengikuti
kebi asaan- kebi asaan dari orang-orang sebelum kita, yaitu
penganut agana-agama terdahulu dalam hal nmemuja  dan
nenyanj ung:

"Janganl ah kamu sekalian nenyanjungku sebagai mana kaum
Nasrani nenyanjung |sa putra Maryam sesungguhnya aku adal ah
hanba Al ah dan Rasul -Nya." (H.r. Bukhari).

Nabi yang agung ini adal ah manusi a seperti nanusia | ai nnya

dan tidak diciptakan dari cahaya nmaupun emnas, t et api
diciptakan dari air yang nemancar dan keluar dari tul ang
sulbi laki-laki dan tulang rusuk wanita sebagai bahan

penci pt aan Muhamad saw.

Adapun dari segi risalah dan hidayat-Nya, nmaka beliau adal ah
cahaya Allah dan pelita yang amat t er ang. Al -Qur' an
nmenyat akan hal itu dan berbi cara kepada Nabi saw. :

"Wahai Nabi sesungguhnya Kam nengutusnmu untuk mnenjadi saksi
dan penbawa kabar genbira serta penberi peringatan. Untuk
nenj adi penyeru pada agana Al |l ah dengan izi n-Nya dan unt uk
nenj adi cahaya yang nenerangi."(Qs. Al -Ahzab: 45-6).
Al ah sw. berfirman yang ditujukan kepada Ahl ul kit ab:

Sesungguhnya tel ah datang kepadamu cahaya dari Al ah,
dan Kitab yang nenerangkan.” (Qs. Al -Midah: 15).

"Cahaya" dalam ayat itu adal ah Rasul ullah saw, sebagai nana



Al -Qur' an yang di turunkan kepada beliau adal ah juga cahaya.
Allah swt. berfirman:

"Maka berimanl ah kamu kepada A lah dan Rasul-Nya serta
cahanya (Al-Qur an) vyang telah Kani turunkan." (Qs.
At - Taghaabun: 8).

dan telah Kam turunkan kepada kamu cahaya yang
terangbenderang.” (Qs. An-Nisa': 174).

Al l ah tel ah menent ukan tugasnya dengan firman-Nya:

Supaya kamu mengel uarkan nmanusi a dari kegel apan menuj u
cahaya terang-benderang..." (Qs. lbrahim 1).

Doa Nabi saw.:

"Ya Al ah, berilah aku cahaya di dalam hatiku berilah aku
cahaya dalam pendengaranku dan berilah aku cahaya dal am
pengl i hat anku berilah aku cahaya dal am ranmbut ku berilah aku
cahaya di sebelah kanan dan kiriku di depan dan di

bel akangku." (H.r. Mittafaq Al aih)

Maka, beliau adal ah Nabi penbawa cahaya dan Rasul penbawa
hi dayat. Senbga Allah nenjadi kan kita sebagai orang-orang
yang nengi kuti petunjuk cahaya dan Sunnahnya. Am n.
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MUKJ | ZAT- MUKJI ZAT NABAW AH,
PENDAPAT DI ANTARA ORANG- ORANG

YANG KETERLALUAN DAN CEROBCH
Dr. Yusuf Al -Qardhawi

Per t anyaan: (1/2)

Kam sedang berbi ncang- bi ncang dal am suatu majelis tentang
Nabi saw. dan nukjizat-nukjizatnya sehubungan dengan hari
kel ahirannya, dan tanda-tanda yang terjadi menj el ang
kel ahirannya yang banyak diceritakan dalam kitab-Kkitab
cerita Maulid yang bi asanya dibaca di berbagai negara di
setiap nenj el ang dat angnya bul an Rabi ul Awal .

Tet api , salah seorang hadirin nmengingkari terjadinya
peristiwa-peristiwa luar biasa ini dan nmengingkari pula
mukj i zat-nukjizat nyata dari Rasulullah saw yang sering
di sebut -sebut atau tercantum dalam kitab-kitab, m salnya
"telur merpati di rmulut gua Kketika berlangsung hijrah,"
"penbuat an sarang | aba-1aba," "kijang yang berbicara kepada
beliau," "rintihan batang kurnma kepada Nabi saw " Dan



lain-1ain yang terkenal diantara masyarakat Mislim

Al asannya i al ah, bahwa Rasulul |l ah saw. Hanya nenmiliki satu
nukjizat yang nyata yaitu Al-Qur'anul Karim dan ia adal ah
nukjizat akliah yang teristinewa dibandingkan dengan
nukj i zat - nukj i zat para Rasul terdahulu

Kam harapkan penjelasan Al -Ustadz tentang mnasalah ini
dengan disertai dalil-dalil.

Senoga Al -Ustadz diberi unur panjang bagi Islam dan kaum
Muslimn

Jawab:

Pengi ngkar an tersebut, yang diceritakan ol ch Saudara penanya
dari salah seorang di nmjelisnya, sebagian benar dan
sebagi an | agi sal ah. Tidakl ah senua nukjizat Rasul ull ah saw.
yang nyata dan tersiar di antara orang-orang nerupakan
riwayat yang shahih dan benar, dan tidak juga semuanya
sal ah.

Keshahi han dan kesal ahan dal am masal ah- nasal ah ini tidakl ah
senat a- mata di sebabkan ol eh pendapat atau hawa nafsu dan
enosi, tetapi ditentukan ol eh sanad-sanad

Orang-orang dalam nmsalah ini -nasal ah mukj i zat Nab
Mihammad saw. yang bersifat naterial - ada tiga nacam

Pert ama: Orang yang berlebihan dalam nenbenarkan dan
nmenj adi kan sanad dan dalil adalah sesuatu yang tercantum
dal am kitab-kitab, apakah itu merupakan kitab ul ama periode
t erdahul u maupun bel akangan, yang nenyaring riwayat-riwayat
atau tidak, yang bersesuaian dengan pokok-pokoknya atau
bahkan nenyal ahi nya, dan apakah kitab-kitab itu diterim
ol eh para ulana peneliti atau tidak

Yang penting hal itu diriwayatkan dalam sebuah Kitab,
nmeski pun tidak di ketahui pengarangnya, atau di sebutkan dal am
sebuah kasidah yang berisi pujian terhadap Nabi saw, atau
dal am ki sah Maulid yang sebagi annya di baca di bulan Rabi ul
Awxval setiap tahun dan sebagai nya.

I ni pem kiran awam yang tidak perlu dibicarakan. Kitab-kitab
itu berisi riwayat yang bai k dan buruk, benar dan salah,
shahi h? dan pal su (di buat-buat).

Peradaban agama kita telah tercemar oleh para pengarang
semacam ini, yang nenerima "Kkisah-kisah khayal an" dan
nengisi lenbaran kitab-kitab nereka, neskipun nenyal ahi
riwayat yang shahi h dan akal sehat.

Sebagi an pengarang tidak nenperhatikan kebenaran riwayat
dari kisah-kisah ini dengan alasan tidak ada hubungannya
dcngan penet apan hukum syariat, baik nmengenai halal atau
haram dan sebagai nya. O eh karena itu, apabila neriwayatkan
nmengenai halal dan haram rmereka bersikap keras dalam
nenyel i di ki sanad-sanad, nengkritik para rawi dan nenyaring
riwayat -riwayat nya.



Namun, apabila neriwayatkan tentang amal an-anmalan utanma,
At-Targhib wat-Tarhib, msalnya nukjizat dan sebagainya,
nereka pun nmenyepel ekan dan bersi kap tol eran.

Ada pula pengarang yang nenyebut riwayat-riwayat dengan
sanad- sanadnya - Ful an dari Ful an dari Fulan - tetapi mereka

tidak menperhatikan nilai sanad-sanad ini. Apakah shahih
atau tidak? N lai para raw nya, apakah nereka tsigat (dapat
di percaya), dapat diterina, |lemah tercela, atau pendusta

tertol ak? Mereka beralasan bahwa apabila nmereka nenyebut
sanadnya, maka nereka tel ah bebas dari tanggung jawab dan
terlepas dari ikatan.

Hal itu hanya cocok dan cukup bagi para ulama di zaman-zanman
per mul aan. Adapun di zaman-zaman bel akangan, khususnya di
masa Kkita seperti sekarang ini, naka penyebutan sanad
tidakl ah berarti apa-apa. Oang-orang hanya nengandal kan
penuki | an dari kitab-kitab tanpa nemandang sanad.

Ini adalah sikap nayoritas penulis dan pengarang di zaman
kita Kketika nmereka mengutip dari Tarikh Thabari atau
Thabagat |bnu Sa'ad dan | ain-Iain.

Kedua: Orang yang berl ebi han dal am nenol ak dan mengi ngkari
nmukj i zat-nukj i zat dan tanda-tanda alamah yang nyat a.
Al asannya dalamhal itu ialah, bahwa nukjizat Nabi Mihamrad
saw. adal ah Al -Qur'anul Karim

Di dal ammya terdapat tantangan agar orang-orang nendatangkan
(rmembuat) A -Qur'an seperti itu, sepuluh surat atau cukup
satu surat saja yang seperti itu.

Tatkal a kaum nusyrikin mnta dari Rasulullah saw agar
nengel uar kan t anda-t anda al am ah supaya nmer eka
nenper cayai nya, nmaka turunl ah ayat Al -Qur'an yang nenyat akan
penol akan tegas terhadap perm ntaan nereka.

Al lah Ta'ala berfirman:

" Dan nmereka  berkata, 'Kam sekali-kali tidak percaya
kepadamu hi ngga kanu mermancarkan mata air dari bum untuk
kam'."(Qs. A -lIsra':90).

"Atau kamu nenpunyai sebuah kebun kurna dan anggur, lalu
kamu alirkan sungai-sungai di celah kebun yang deras
alirannya. " (Qs. A-lsra':91).

"Atau kamu jatuhkan |langit berkeping-keping atas kam,
sebagai mana kamu katakan atau kamu datangkan Allah dan
mal ai kat - nal ai kat bertat ap nuka  dengan kam ." (Qs.
A -lsra':92).

"Atau kamu menpunyai sebuah rumah dari emas atau kanmu naik
ke langit. Dan kam sekali-kali tidak akan menpercayai
kenai kannu itu hingga kamu turunkan atas kam sebuah Kitab
yang kam baca. Katakanl ah, 'Miha Suci Tuhanku, bukankah aku
ini hanya seorang manusia yang nenjadi Rasul'." (Qs.
A -lsra': 93).

Di tenpat lain, Alah nenyebut hal-hal yang nencegah



turunnya tanda-tanda alam ah yang nereka usulkan. Firman
Allah swt.:

"Dan sekali-kali tidak ada yang nenghal ang-hal angi Kam
unt uk nengirinkan (kepadamu) tanda-tanda (kekuasaan Kam),
nel ai nkan karena tanda-tanda itu telah didustakan oleh
orang-orang yang dahulu. Dan telah Kam berikan kepada
Tsanud unta betina itu (sebagai mukjizat) yang dapat
dilihat, tetapi nereka nengani aya unta betina itu. Dan Kam
tidak nmenber i t anda- t anda itu nel ai nkan unt uk
nenakut - nakuti." (Qs. A-lIsra': 59).

Dalam surat lain Allah nenolak permintaan turunnya
tanda-tanda yang lain dengan nengatakan bahwa Al -Qur'an
sendiri sudah cukup untuk menjadi tanda bagi Muhanmad saw.

Al lah Ta'ala berfirnman:

"Dan apakah tidak cukup bagi nereka bahwasanya Kam telah
nenur unkan kepadamu Al kitab (A -Qur'an), sedang dia
di bacakan kepada nereka? Sesungguhnya dal am (Al -Qur'an) itu
terdapat rahmat yang besar dan pel aj aran bagi orang-orang
yang beriman." (Qs. Al -Ankabut: 51).

H kmah Il ahiah telah nenghendaki nukjizat Mihamad saw
ner upakan nukjizat akliah dan noral, bukan nukjizat kongkrit
dan naterial. Hal itu di naksudkan supaya | ebi h | ayak dengan
kemanusi aan setel ah nmel ewati tahap-tahap masa kanak- kanaknya
dan | ebi h ayak dengan tabiat risalah penutup yang kekal

Mikj i zat - nukj i zat nyata berakhir begitu ia terjadi. Adapun
nmukj i zat akliah, ia akan tetap kekal .

Hal itu di kuatkan ol eh hadi s dal am Shahi h Bukhari dari Nabi
saw, beliau bersabda:

"Tidak ada seorang Nabi diantara Nabi-nabi yang diutus,
nel ainkan ia diberi tanda-tanda (nukjizat) dan kepadanya
manusi a beri man, tetapi apa yang di berikan kepadaku adal ah
wahyu yang diturunkan Allah kepadaku. Maka, aku berharap
nmenj adi Nabi yang terbanyak pengi kutnya di antara mereka pada
hari Kiamat." (Hr. Bukhari).
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Menurut pendapat saya, yang nendorong untuk nenganbil sikap
tersebut ada dua perkara

1. Terpukaunya manusia di zanman kita ini ol eh berbagai ilnu
penget ahuan (sains) yang berdiri diatas kenyataan
sebab- sebab dan keharusan pengaruhnya pada nusababnya
sehi ngga sebagi an orang nengi ra bahwa kel azi man akal tidak
dapat |uput dal am suatu keadaan. Maka, api harus nenbakar,
pi sau harus nenotong, benda mati tidak mungki n berubah
nmenj adi hewan, dan orang neni nggal tidak rmungkin dapat hidup
kenbal i .

2. Sifat berlebihan pada jenis pertama dal am nenet apkan
peristiwa-peristiwa |uar biasa sebagai nana perkara hak dan

batil, hingga nyaris menbat al kan hukum sebab- sebab dan
ket ent uan- ket ent uan yang ditetapkan Al ah bagi al am senesta
i ni

Ketiga: Pendapat pertengahan antara orang-orang Yyang
ber| ebi h-1ebi han dal am nenpercayai dan keterlaluan dal am
nengi ngkari. |a adal ah pendapat yang saya kuatkan dan saya
i kuti .

Kesi mpul an Pendapat |ni:

1. Al-Qur'anul Karimadal ah tanda terbesar dan nukjizat
pertanma dari Rasul ul |l ah Muhammad saw. dan A -Qur'an
mer upakan tantangan bagi ahli-ahli sastra bahasa Arab
khususnya dan bagi sel uruh manusi a unummya. Dengan
Al -Qr' an, kenabi an Muhammad nem | i ki kei sti mewaan
tersendiri di bandi ngkan dengan kenabi an- kenabi an sebel umya
Dal il atas kenabi annya yang benar adal ah obyek ri sal ahnya
itu. la adal ah Kitab yang nerupakan nukjizat yang nengandung
hi dayat dan il nu-il munya, kei ndahan | afal dan maknanya serta
penj el asan hal yang gaib di masa | alu, sekarang dan nasa
yang akan dat ang.

2. Allah Ta'al a nemul i akan penutup Rasul -rasul - Nya dengan
tanda dan peristiwa |uar biasa yang nyata dan
bermacam macam Tetapi Al lah tidak nemaksudkan semua itu
sebagai tantangan, yakni untuk nenegakkan hujjah atas
kenabi an dan ri sal ahnya yang benar, nel ai nkan sebaga
penghor mat an atau rahnmat dari Al ah dan kekuat an bagi nya
serta penel i haraan terhadapnya bersama-sama orang-orang yang
beri man dengannya, jika dal am keadaan sulit. d eh karena
itu, peristiwa-peristiwa luar biasa itu tidak terjadi untuk
mermenuhi perm ntaan orang-orang kafir, bahkan sebagai rahmat
dan kemuliaan dari Al ah bagi Rasul -Nya dan kaum Mukmi n.
Dal am hal itu, msalnya peristiwa Isra' yang tel ah
di sebut kan dengan jelas dalam Al -Qur'an; dan M'raj yang
diisyaratkan oleh A -Qur'an dan di sebutkan dal am hadi s- hadi s
yang shahi h. Turunnya para mal ai kat unt uk nengukuhkan dan
menbel a orang-orang yang beri man di Perang Badar, turunnya
huj an untuk nenberi m num dan menber si hkan ner eka,
mengukuhkan kaki nereka pada saat hal itu tidak dialani oleh
kaum nusyri ki n, padahal nereka berada di dekat kaum
Miusl im n. Perlindungan Allah terhadap Rasul - Nya dan
sahabat nya di dal am gua keti ka hijrah, dan neski pun kaum
musyri ki n menenukan tenpat itu, sehingga andai kata sal ah
seorang dari nereka nelihat ke bawah, tentul ah kedua orang



itu akan terlihat, dan lain-lain yang tercantum dal am nash
Al -Qur'an.

Juga yang sana dengan peristiwa itu adalah rasa kenyang
sej um ah besar kaum Muslim n ol eh makanan yang hanya sedi kit
keti ka perang Ahzab dan Tabuk

3. Sesungguhnya kam tidak menetapkan peristiwa-peristiwa
| uar biasa semacamini, kecuali yang tel ah di nashkan dal am
Al -Qur' an atau di sebut kan dal am Sunnah yang shahi h. Adapun
yang selain itu dan nenenuhi kitab-kitab, nmaka kam tidak
nmeneri manya dan ti dak menperhati kannya

D antara hadi s-hadi s shahi h dan kuat, ialah

3.1. Hadis yang diriwayat kan ol eh sekel onpok sahabat tentang
"rintihan batang kurma" di atas keti ka Nabi saw pertama
kal i berkhutbah. Tatkal a di buat kan m nbar bagi nya dan bel i au
berdiri diatasnya untuk berkhutbah, terdengarlah suara dari
bat ang kurna, seperti induk unta yang neratapi anaknya
Kenudi an Nabi saw. menghanpiri dan nengusapkan tangannya
pada pohon itu. Mka, batang kurnma itu pun terdiam

Berkata Al - Al |l amah Taj uddi n As- Subki

"Rintihan batang kurma adal ah nutawatir, karena ia

di ri wayat kan ol eh sekel onpok sahabat, hi ngga sekitar 20
orang dan banyak peraw yang shahi h, sehi ngga nemasti kan
terjadinya."

Begitu pula Qadli Iyadl berkata dalam Asy-Syifa': "Hadis itu
nmut awatir. "

3.2. Hadis yang diriwayat kan ol eh Bukhari, Mislim dan
Ashabus Sunan | ai nnya dari sekel ompok sahabat mengena
"pengadaan air yang banyak dengan cara yang tidak biasa
di | akukan. "

Hal itu dil akukan dal am peper angan- peperangan dan
perj al anan- perj al anan Nabi saw, m sal nya pada perang
Hudai bi yah, Tabuk dan | ai nnya

Di ri wayat kan ol eh Syai khan, dari Anas bahwa Nabi saw. dan
para sahabatnya berada di Zaura', lalu ia menyuruh menganbil
segel as air. Kenudi an beliau nmencel upkan tel apak tangannya
ke dalamgel as, lalu air terus rnemancar dari cel ah-cel ah
jari dan ujung-ujung jarinya. Kernudi an para sahabat Nabi
saw. berwudhu dengan air itu

Di ri wayat kan ol eh | mam Bukhari, dari Al-Barra' bin Azib
bahwa nereka berada bersama 1400 orang pada hari Hudai bi yah
dan mereka nenguras sunur Hudai bi yah tanpa neni nggal kan
setetes pun di dal ammya. Kenudi an Nabi saw. mendengar ha
itu dan nenghanpirinya. Beliau duduk di atas tepinya
kermudi an menyuruh nmenganbi | sebuah bejana berisi air, lalu
berwudhu. Setelah itu, beliau berkunur dan berdoa, |alu
menyenbur kannya ke dal am sumur itu. Al -Barra, berkata
"Kenudi an kam neni nggal kannya tidak begitu jauh. Mka
keluarlah air dari sumur itu yang nencukupi dan
nmengenyangkan ternak-ternak kam serta para pengendaranya."



Banyak sekali hadis yang diriwayat kan nengenai "nengalirnya
air" sebagai nukjizat Rasulullah saw. dengan riwayat yang
shahi h.

3.3. Riwayat-riwayat yang ada dal am ki t ab-ki tab Sunnah
berupa pengabul an Al lah Ta' al a terhadap doa Nabi saw. di
tenpat -tenpat yang tidak terbilang banyaknya, mni sal nya untuk
menur unkan huj an, ketika perang Badar agar diberi
kenenangan, bagi |bnu Abbas agar di beri kepandai an dal am
il mu agama, bagi Anas agar diberi anak yang banyak dan unur
panj ang, bagi sebagi an orang yang nengganggunya dan
sebagai nya.

3. 4. Kabar-kabar yang shahi h tentang kej adi an- kej adi an yang
bakal terjadi, sebagai mana diberitahukan ol eh Rasul ull ah
saw. sebagi an di masa hi dupnya dan sebagi an sesudah
waf at nya, m sal nya penakl uk negeri Yaman, Basrah dan Persia

Sabda Nabi saw. : "Engkau akan di bunuh ol eh gol ongan yang
zalim" Sabda Nabi saw. Tentang Al -Hasan: "Sesungguhnya
putraku ini adal ah pem npi n dan dengan | antaran Al |l ah akan
mendanai kan antara dua gol ongan dari kaum Muslimm"
"Penberit ahuannya tentang penakl ukan Konstantinopl e dan

| ai nnya. "

4. Adapun peristiwa-peristiwa |uar biasa dan nukji zat -
mukj i zat yang yang tidak sah riwayatnya, naka kam tidak
menbenar kan dan nengesanpi ngkannya, neskipun tersiar di
antara ummat Mislim

Kam anggap cukup disini mengenai riwayat, bahwa ketika Nabi
saw. bersenbunyi di dal am gua sewaktu hijrah ke Madi nah,
datang dua ekor nerpati bertelur di mulut gua di sanping
sebat ang pohon yang tunbuh, |alu nenutupi pintu masuk gua.

Ki sah ini tidak tercantum dal am hadi s shahi h, hasan maupun
dhai f .

Adapun penbuat an sarang | aba-|aba di gua, maka terdapat
riwayat nengenai itu yang dinilai hasan ol eh sebagi an ul ama
dan dinilai |enmah ol eh sebagi an | ai nnya. Pada | ahirnya

Al - Qur' an nenunj ukkan bahwa Al l ah Ta'al a nenol ong Rasul - Nya
keti ka hijrah dengan pasukan yang tidak terlihat.

Firman Al l ah swt.:

"Maka Al |l ah nenurunkan ket enanganNya kepada (Mihamrad) dan
menol ongnya dengan pasukan yang tidak dapat kanu |ihat."
(Qs. At-Taubah: 40).

Laba-1 aba dan nerpati adal ah pasukan yang terlihat dan tiada
keraguan bahwa pertol ongan dengan pasukan yang tidak
terlihat dan tidak tersentuh | ebi h nmenunjukkan kekuasaan

Il ahi dan kel emahan manusi a. Peristiwa-peristiwa |uar biasa
ini tersiar diantara mayoritas Mislimn di sebabkan adanya
puji-pujian Nabawi dari para ul ama periode bel akangan
khususnya "Burdah" ol eh Al -Bushiri vang nengat akan

Mereka nengira nerpati tidak bertelur dan



aba-| aba tidak bersarang

unt uk nelindungi sebai k-bai k mahl uk
Per i ndungan. Al | ah sudah nencukup
tanpa baj u besi berlapis nmaupun
bent eng yang tinggi

Inilah sikap kam terhadap peristiwa-peristiwa luar biasa
dan nukjizat-nukjizat Nabawi yang di ni sbat kan kepada Nabi
saw.

Wabi | | aahit Taufiq.

FATAWA QARDHAW , Per masal ahan, Penecahan dan H knah
Dr. Yusuf Al -Qardhawi

Penerbit R sal ah Qust
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MENGKAFI RKAN SESAVA MUSLI M
Dr. Yusuf Al -Qardhaw

Per t anyaan:

Paham yang nenanmakan dirinya "Jamaah Attakfir," "Janmaah
Al hijrah," "fundanentalis |Islant dan sebagainya, nereka
ber anggapan bahwa orang yang nel akukan dosa besar dan tidak
mau berhenti dicap kafir. Sebagian | agi beranggapan bahwa
orang-orang |slam pada unumnya tidak Miuslim salat nereka
dan ibadat lainnya tidak sah, karena nurtad. Bagai nana
pendi ri an dan pandangan |slamterhadap mereka?

Jawab:

Hal tersebut amat berbahaya dan telah nenjadi perhatian
besar bagi kaum Muslim n khususnya, karena tinbul nya pikiran
yang terlanpau ekstrim Dalamhal ini, saya sudah nenyi apkan
sebuah buku khusus nengenai nasal ah tersebut diatas. Saya
kemukakan perlunya pengkajian akan sebab-sebab tinbul nya
pi kiran yang ekstrim dan cara-cara nenghadapi nya, sehingga
dapat di atasi dengan seksana.

Pertama, tiap-tiap pikiran atau pendapat harus dilawan
dengan pikiran, pandangan dan diobati dengan keterangan
serta dalil-dalil yang kuat, sehingga dapat nenghilangkan
keragu-raguan dan pandangan yang keliru itu. Jika kita
nmenggunakan kekerasan sebagai al at satu-satunya, maka tentu
ti dak akan nenbawa faedah.

Kedua, nereka itu (orang-orang yang berpandangan sal ah)
umummya adal ah orang-orang bai k, kuat agamanya dan tekun
i badat nya, tetapi nereka dapat di goncang ol eh hal -hal yang
bert entangan dengan |slamdan yang tinbul pada masyarakat
Islam M salnya akhlak buruk, kerusakan di segal a bi dang,
kehancuran dan sebagainya. Mereka selalu nenuntut dan



nmengaj ak pada Kkebai kan, dan nereka ingin mnmasyarakatnya
berjalan di garis yang tel ah ditentukan ol eh Al lah, wal aupun
jalan atau pikirannya nenyi npang pada jal an yang sal ah dan
sesat karena nereka tidak mengerti

Maka, sebai knya kita hormati niat nereka yang baik itu, lalu
kita beri penerangan yang cukup, jangan mnereka di ganbarkan
at au di kat akan sebagai bi natang yang buas atau penj ahat bagi
masyar akat . Tetapi hendaknya di beri pengarahan dan bi nmbi ngan
ke jal an yang benar, karena tujuan nereka adal ah bai k, akan
tetapi salah jalan.

Mengenai sebab-sebab tinbul nya pikiran-pikiran tersebut
adal ah sebagai beri kut:

1. Tersebarnya kebatil an, kemaksiatan dan kekufuran, yang
secara terang-terangan dan terbuka di tengah masyarakat
I sl am t anpa ada usaha penccgahannya. Bahkan sebal i knya
unt uk neni ngkat kan kermungkaran dan kenaksi atan di a
menggunakan agana sebagai al at propaganda untuk menanbah
ker usakan- ker usakan akhl ak dan sebagai nya.

2. Sikap para ul ama yang amat |unak terhadap nereka yang

secara terang-terangan nenjal ankan prakti k orang-orang kafir

dan nemusuhi orang-orang |slam

3. Ditindaknya gerakan-gerakan |slamyang sehat dan segal a
dakwah yang berdasarkan Al -Qur'an dan As-Sunnah. Maka
tiap-tiap perl awanan bagi suatu pikiran yang bebas, tentu

akan mel ahi rkan suatu tindakan kearah yang nenyi npang, yang

nanti nya akan nel ahi rkan adanya gerakan bawah tanah
(ilegal).

4., Kurangnya penget ahuan nereka tentang agama dan tidak
adanya pendal aman il nmu-il mu dan hukum hukum | sl am secar a
kesel uruhan. QA eh karena itu, nereka hanya menganbi |
sebagi an dan neni nggal kan sebagi an yang | ai n, dengan paham
yang kel iru dan nmenyesat kan.

Kei khl asan dan senangat saja tidak cukup sebagai bekal diri
sendiri, jika tidak disertai dasar yang kuat dan pemahaman
yang nendal am nengenai hukum hukum I sl am Terutama nengena
hukum syariat dan ilmu fiqih, maka nereka ini akan nengal am
nasi b yang sama dengan para Al-Khawarij di masa |anpau,
sebagai nana ket erangan Al -1 mam Ahnad.

O eh karena itu, orang-orang sal eh yang sel al u nmenganj ur kan
unt uk menuntut ilnu dan menperkuat diri dengan pengetahuan
I slam sebel um nel akukan ibadat dan perjuangan, agar teguh
pendi ri annya dan tidak kehilangan arah

Al - Hasan Al -Bashri berkata

"Segal a anmal an tanpa dasar il mu, seperti orang yang berjal an
tetapi tidak pada tenpatnya berpijak (tidak pada jal annya).

Tiap-tiap anal tanpa il m akan neni nbul kan kerusakan | ebi h
banyak dari pada kebai kannya. Tuntutlah ilmu sehingga tidak
nenbawa nadharat pada i badat dan tuntutlah ibadat yang tidak
nmenbawa madharat pada il mu. Maka, ada segol ongan kaum yang



nmel akukan ibadat dan nmeninggal kan il mu, sehingga nereka
nengangkat pedangnya untuk nel awan ummat Mihammad saw. yang
termasuk saudaranya sesama Mislim (saling berperang tanpa
adanya al asan). Jika nmereka memliki ilmu, tentu ilmu itu
ti dak akan nenbawa ke arah perbuatan itu."

FATAWA QARDHAW , Pernmasal ahan, Penecahan dan H knah
Dr. Yusuf Al -Qardhawi

Penerbit R sal ah CQusti
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I MAJI NASI MANUSI A TENTANG AL- KHI DI R AS.
Dr. Yusuf Al -Qardhawi

Per t anyaan:

Si apakah Al -Khidir itu? Apakah ia seorang Nabi at au
wal i ? Apakah ia hidup sanpai saat ini sebagai mana di kat akan
ol eh banyak orang? Sebagi an orang-orang yang saleh telah
nel i hat dan berjunpa dengannya. Apabila masi h hidup, dinana
ia tinggal? Mengapa beliau tidak muncul dan tidak
nmengaj arkan il nmunya kepada orang-orang, khususnya di zaman
sekarang? Saya harapkan nendapat penjel asan yang nenuaskan.

Jawab:

Al -Khi dir adal ah hanba yang sal eh dan di sebutkan ol eh Allah
Ta'ala dalam Surat Al -Kahfi, yaitu sebagai tenan sayidina
Misa as. Dimana Nabi Misa as. bel aj ar kepadanya.

Al - Khi di r nensyar at kan kepadanya agar bersabar. Maka Misa
nenyanggupi nya. Al -Khidir berkata, "Bagaimana kanu dapat
bersabar atas sesuatu yang kamu bel um nenpunyai penget ahuan
yang cukup tentang hal itu?" A -Khidir tetap nenyertai Misa.
| a adal ah seorang hanba yang diberi rahnmat oleh Allah dan
ilmu dari sisi-Nya. Misa terus berjalan bersamanya dan
nel i hat Al-Khidir tel ah mel obangi perahu. Maka Misa berkat a,
" Apakah engkau nel ubangi nya supaya penunpangnya tenggel an?"

Cerita sel anjutnya tel ah di sebutkan dal am Surat Al -Kahfi .

Misa nerasa heran atas perbuatannya, hingga Al -Khidir
nener angkan kepadanya sebab-musabab dari perbuatan yang
di | akukan itu. Pada akhir penbicaraannya, Al -Khidir berkata,
"Bukanl ah aku nelakukan itu nenurut Kkenmauanku sendiri.
Dem ki an itu adal ah penjel asan dari perbuat an- perbuatan yang
kamu tidak dapat bersabar atasnya." Maksudnya, senua
perbuatan itu hanyal ah karena kenauan Al |l ah Ta' al a.

Sebagi an orang berkata tentang Al - Khidir:
la hidup sesudah Musa hi ngga zaman |sa, kemudi an zaman Nabi

Mihamrad saw, ia sekarang nasih hidup, dan akan hi dup hi ngga
Ki amat . Ditulis orang Kkisah-kisah, riwayat-riwayat dan



dongeng-dongeng bahwa Al -Khidir nenjunpai si Fulan dan
nenakai kan kirgah (pakaian) kepada si Fulan dan nenberi
pesan kepada si Ful an.

Sama sekali tidak adil pendapat yang nengatakan bahwa
Al -Khidir masi h hidup - sebagai mana anggapan senentara orang
- tetapi sebaliknya, ada dalil-dalil dari A -Qur'an, Sunnah,
akal dan ijma, diantara para ulama dari unmat ini bahwa
Al -Khi dir sudah ti ada.

Saya anggap cukup dengan nmengutip keterangan dari kitab
Al - Manaar ul Muni i f fil-Haditsish-Shahih wadl-Da'if
karangan | bnul Qayyi m

| bnul  Qayyi m rahi mahul | ah nenyebutkan dalam kitab itu
ciri-ciri dari hadis naudlu, yang tidak diterina dalam
agama. Diantara cirinya ialah "hadis-hadis yang nenceritakan
tentang Al -Khidir dan kehi dupannya."” Senuanya adal ah dust a.

Ti dak satu pun hadi s yang shabhi h.

D antara hadis rmaudl u, itu ialah hadis yang berbunyi:

"Bahwa Rasul ul | ah saw. sedang berada di masjid, ketika itu
bel i au nendengar penbi caraan dari arah bel akangnya. Kenudi an
beliau nelihat, ternyata ia adalah A -Khidir."

Juga hadis, "Al-Khidir dan Ilyas berjunpa setiap tahun." Dan
hadis, "Jibril, Mkail dan Al-Khidir bertenmu di Arafah.”

| brahi m Al -Harbi ditanya tentang umur Al -Khidir yang panj ang
dan bahwa ia masih hidup. Maka beliau menjawab "Ti dakl ah ada
yang nmemasukkan paham ini kepada orang-orang, Kkecuali
setan. "

| mam Bukhari ditanya tentang Al -Khidir dan |Ilyas, apakah
keduanya masih hidup? Maka beliau nmenj awab, "Bagai mana hal
itu terjadi ?" Nabi saw. telah bersabda, "Ti dakl ah akan hi dup
sanpai seratus tahun |agi bagi orang-orang yang berada di
muka bum ini." (Hr. Bukhari-Mslim

Banyak i mam | ai nnya yang ketika ditanya tentang hal itu,
maka nereka nenjawab dengan nenggunakan Al - Qur'an sebagai
dalil:

"Kam tidak menjadi kan hi dup abadi bagi seorang nmanusia pun
sebel um kamu (Mihamad), maka jika kamu nmati apakah mereka
akan kekal ?" (Qs. Al -Anbiyaa': 34).

Syai khul 1slam|bnu Tai miyah rahinahullah ditanya tentang
hal itu, naka ia nenjawab, "Andai kata Al -Khidir masi h hidup,
tentulah ia wajib nendatangi Nabi saw dan berji had
bersamanya, serta bel ajar darinya." Nabi saw tel ah bersabda
keti ka perang Badar, "Ya Allah, jika pasukan ini binasa,
ni scaya Engkau tidak di senbah di bumni."

Pada waktu itu nereka berjumah 313 orang | aki-Iaki yang
di kenal dengan nama- nama nereka, nama-nanma dari  bapak- bapak
ner eka dan suku-suku nereka. Maka, di manakah Al -Khidir pada
waktu itu?



Al -Qur'an dan Sunnah serta penbicaraan para peneliti unmat
nenyangkal masi h adanya kehi dupan Al -Khidir seperti anggapan
nereka. Sebagaimana firman Allah swt. di atas.

Jika Al-Khidir itu nanusia, maka ia tidak akan kekal , karena
hal itu ditolak A -Qur'anul Karim dan Sunnah yang suci
Seandai nya ia nasih hidup, tentulah ia datang kepada Nabi
saw. Nabi saw. telah bersabda, "Dem Allah, andai kata Misa
masi h hidup, tentu ia akan nengi kuti aku." (Hr. Ahmad, dari
Jabir bin Abdul | ah)

Jika Al -Khidir seorang Nabi, maka ia tidak |ebih utam
dari pada Musa as, dan jika seorang wali, tidaklah ia Ilebih
ut ama dari pada Abu Bakar r.a.

Apakah hi kmahnya sehingga ia hidup hingga kini - sebagai mana
anggapan orang-orang - di padang | uas, gurun dan
gunung- gunung? Apakah faedahnya syar'iyah nmaupun akliah di
balik ini? Sesungguhnya orang-orang selalu nmenyukal
cerita-ccrita ajaib dan dongeng-dongeng fantastis. Mereka
nengganbar kannya nenur ut kei ngi nan nereka, sedangkan hasi
dari imgjinasinya, mereka gunakan sebagai baju keagamaan.
Cerita ini disebarkan diantara sebagian orang awam dan
nmer eka nenganggapnya berasal dari agama nereka, padahal sama
sekal i bukan dari agana. Hikayat-hi kayat yang diceritakan
tentang A -Khidir hanyalah rekayasa nanusia dan tidak
di turunkan ol eh Al ah hujjah untuk itu

Adapun nengenai pertanyaan: Apakah ia seorang Nabi atau
wal i ?

Para ul ana berbeda pendapat nengenai hal itu. Tanpaknya yang
lebih tepat A -Khidir adalah seorang Nabi, sebagai nmana
tercantum pada ayat yang nmulia dari Surat Al -Kahfi, "... dan
bukanl ah aku nel akukannya nenurut kenauanku sendir

(Qs. Al-Kahfi: 82).

Perkataan itu adalah dalil bahwa ia nmelakukan itu
berdasarkan perintah Alah dan wahyu-Nya, bukan dari
dirinya. Lebih tepatnya dia adal ah seorang Nabi bukan wali .

FATAWA QARDHAW , Per masal ahan, Penecahan dan H knah
Dr. Yusuf Al -Qardhaw

Penerbit R sal ah Cust
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HUBUNGAN SEKSUAL SUAM - | STRI
Dr. Yusuf Al -Qardhaw

Pert anyaan:

Sebagai mana di ket ahui, bahwa seorang Miuslimtidak bol eh malu
untuk nenanyakan apa saja yang berkaitan dengan hukum



agama, bai k yang bersifat unmum rmaupun pri badi

A eh karena itu, izinkanlah kam nengaj ukan suatu pertanyaan
nengenai hubungan  seksual antara  suam -istri yang
berdasarkan agana, yaitu jika si istri nenolak ajakan
suam nya dengan al asan yang di anggap tidak tepat atau tidak
berdasar. Apakah ada penetapan dan batas-batas tertentu
nmengenai hal ini, serta apakah ada petunj uk-petunjuk yang
berdasarkan syariat Islam untuMk nengatur hubungan kedua
pasangan, terutama dal am nasal ah seksual tersebut?

Jawab:

Benar, kita tidak boleh bersikap nalu dal am nemaham il mu

agama, untuk nenanyakan sesuatu hal. Aisyah r.a. telah
memuji  wanita Anshar, bahwa nereka tidak dihal angi sifat
mal u unt uk nmenanyakan ilmu  agama. WAl aupun dal am

masal ah- masal ah yang berkai tan dengan hai d, nifas, janabat,
dan | ain-1lainnya, di hadapan umum ketika di nmasjid, yang
bi asanya dihadiri oleh orang banyak dan di saat para ul ama
nengaj ar kan nasal ah-masal ah wudhu, naj asah (rmacam macam
najis), nmandi janabat, dan sebagai nya.

Hal serupa juga terjadi di tenpat-tenpat pengajian A -Qur'an
dan hadi s yang ada hubungannya dengan masal ah tersebut, yang
bagi para ulama tidak ada jalan lain, kecuali dengan cara
nenerangkan secara jelas nengenai hukum hukum Allah dan
Sunnah  Nabi saw. dengan cara yang tidak mengurang
kehormatan agama, kehebatan nasjid dan kew bawaan para
ul ana.

Hal itu sesuai dengan apa yang dihinbau oleh ahli-ahli
pendi di kan pada saat ini. Yakni, masal ah hubungan ini, agar
di ungkapkan secara jel as kepada para pel ajar, tanpa ditutupi
at au di besar - besarkan, agar dapat di paham ol eh nereka

Sebenarnya, masal ah hubungan antara  suam -istri itu
pengar uhnya amat besar bagi kehi dupan nereka, maka hendaknya
nmenper hat i kan dan nenghi ndari hal -hal yang dapat menyebabkan
kesal ahan dan kerusakan terhadap kel angsungan hubungan
suam -istri. Kesal ahan yang bertunmpuk dapat mengaki batkan
kehancur an bagi kehi dupan kel uar ganya.

Agama |slam dengan nyata tidak mengabai kan segi-segi dari
kehi dupan manusia dan kehidupan berkeluarga, yang telah
diterangkan tentang perintah dan |arangannya. Senua tel ah
tercantum dalam ajaran-ajaran Islam nisalnya nengena
akhl ak, tabiat, suluk, dan sebagainya. Tidak ada satu ha
pun yang di abai kan (dil al ai kan) .

1. Islamtel ah nenet apkan pengakuan bagi fitrah manusi a dan
dorongannya akan seksual, serta ditentangnya tindakan
ekstrimyang condong nenganggap hal itu kotor. O eh karena
itu, Islamnel arang bagi orang yang hendak nenghil angkan dan
menf ungsi kannya dengan cara menentang orang yang ber kehendak
unt uk sel amanya nenj adi buj ang dan neni nggal kan sunnah Nabi
saw, yaitu neni kah.

Nabi saw. tel ah nmenyat akan sebagai beri kut:



"Aku | ebi h mengenal Allah dari pada kanu dan aku | ebih
khusyu, kepada Al |l ah dari pada kamu, tetapi aku bangun nal am
tidur, berpuasa, tidak berpuasa dan neni kahi wanita. Maka,
bar angsi apa yang tidak senang (nmengakui) sunnahku, maka dia
bukan ternmasuk gol onganku. "

2. Islamtel ah nenerangkan atas hal - hal kedua pasangan
set el ah perni kahan, mengenai hubungannya dengan cara
meneri na dorongan akan masal ah- masal ah seksual , bahkan

nmenger j akannya di anggap suatu i badat. Sebagai nana ket er angan

Nabi saw. :

"D kemal uan kamu ada sedekah (pahal a)." Para sahabat
bertanya, "Whai Rasul ullah, apakah ketika kam bersetubuh
dengan istri akan nmendapat pahal a?" Rasul ul | ah saw.

menj awab, "Ya. Andai kata bersetubuh pada tenpat yang

dil arang (di haramnkan) itu berdosa. Begitu juga dil akuknn
pada tenpat yang hal al, pasti nendapat pahal a. Kanmu hanya
menghi tung hal - hal yang buruk saja, akan tetapi tidak
nmenghi tung hal - hal yang bai k. "

Berdasar kan tabi at dan fitrah, biasanya pihak |aki-Iaki yang
lebih agresif, tidak nmeniliki kesabaran dan kurang dapat
nmenahan diri. Sebaliknya wanita itu bersikap pemalu dan
dapat nenahan diri .

Karenanya di haruskan bagi wanita nenerima dan nenaati
panggi | an suam . Sebagai mana dij el askan dal am hadi s:

"Jika si istri dipanggil ol eh suanminya karena perlu, naka
supaya segera datang, walaupun dia sedang masak." (Hr.
Tirm dzi, dan di katakan hadi s Hasan).

Di anj urkan ol eh Nabi saw. supaya si istri jangan sanpai
nenol ak kehendak suaminya tanpa alasan, yang dapat
neni nbul kan kemarahan atau menyebabkannya nenyinpang ke
jalan yang tidak bai k, atau nenbuatnya gelisah dan tegang

Nabi saw. tel ah bersabda

"Jika suam nengajak tidur si istri lalu dia nenolak,
kemudi an suam nya marah kepadanya, naka nal aikat akan
nel aknat dia sanpai pagi." (Hr. Miuittafaqg A aih).

Keadaan yang denmikian itu jika dilakukan tanpa uzur dan
al asan yang masuk akal, misalnya sakit, letih, berhal angan,
atau hal -hal yang | ayak. Bagi suani, supaya nenjaga hal itu

nmeneri ma al asan tersebut, dan sadar bahwa Al ah swt. adal ah
Tuhan bagi hanba-hanbaNya Yang Maha Penberi Rezeki dan
H dayat, dengan nenerima uzur hanbaNya. Dan hendaknya
hanmbaNya juga menerima uzur tersebut.

Sel anjutnya, |Islam telah melarang bagi seorang istri yang
ber puasa sunnah tanpa seizin suaninya, karena baginya |ebih
di ut amakan untuk meneli hara haknya dari pada nendapat pahal a
puasa.

Nabi saw. bersabda

"Dilarang bagi si istri (puasa sunnah) sedangkan suam nya



ada, kecuali dengan izinnya." (Hr. Mittafaq Al aih).

Di sanpi ng di peliharanya hak kaum |[aki-laki (suam) dal am
Islam tidak |lupa hak wanita (istri) juga harus dipelihara
dal am segala hal. Nabi saw. nenyatakan kepada | aki-| aki
(suani) yang terus-menerus puasa dan bangun nal am

Bel i au ber sabda:

"Sesungguhnya bagi jasadnu ada hak dan hagi kel uarganu
(istrinmu) ada hak."

Abu Hamid Al -Ghazali, ahli figih dan tasawf? dal amkitab
I hya' nengenai adab bersetubuh, beliau berkata

"Di sunnahkan nmenul ai nya dengan menbaca Bi sni | | ahi rrahnaanir-
rahi i m dan berdoa, sebagai mana Nabi saw. mengat akan

"Ya All ah, jauhkanl ah aku dan setan dan jauhkanl ah setan dari
apa yang Engkau beri kan kepadaku'."

Rasul ul l ah saw. el anj utkan sabdanya, "Ji ka nmendapat anak
maka tidak akan di ganggu ol eh setan.”

Al - Ghazal i berkata, "Dalam suasana ini (akan bersetubuh)
hendaknya di dahul ui dengan kat a-kata mani s, bernesra-nesraan
dan sebagai nya; dan nmenutup diri nmereka dengan selinut,
jangan telanjang nmenyerupai binatang. Sang suam harus
nenel i hara suasana dan nenyesuai kan diri, sehingga kedua
pasangan sama-sana dapat neni kmati dan merasa puas.”

Berkata Al-lmam Abu Abdullah [bnul Qayyi m dal am kit abnya
Zaadul Ma'aad Fie Haadii Khainrul 'lbaad, mengenai sunnah
Nabi saw. dan ket erangannya dalam cara bersetubuh
Sel anj utnya | bnul Qayyi m berkat a

Tujuan utama dari jinmak (bersetubuh) itu ialah

1. Dipeliharanya nasab (keturunan), sehingga nencapai juni ah
yang ditetapkan nmenurut takdir Allah

2. Mengel uarkan air yang dapat nengganggu kesehatan badan
jika ditahan terus.

3. Mencapai neksud dan mnerasakan keni knat an, sebagai mana
kel ak di surga

Ditanbah |agi nengenai nanfaatnya, yaitu: Menundukkan
pandangan, menahan nafsu, nenguatkan jiwa dan agar tidak
berbuat serong bagi kedua pasangan. Nabi saw. tel ah
nenyat akan:

"Yang aku cintai di antara dunianu adalah wanita dan
wewangi an. "

Sel anj ut nya Nabi saw. bersabda
"Wahai para penuda! Barangsiapa yang nmanpu nel aksanakan

per ni kahan, nmka hendaknya nenikah. Sesungguhnya hal itu
nenundukkan pengli hatan dan nenel i hara kenal uan. "



Kemudi an I bnul Qayyi m  berkat a, "Sebai knya  sebel um
ber set ubuh hendaknya diaj ak bersenda-gurau dan menci umya,
sebagai mana Rasul ul | ah saw. nel akukannya. "

I ni sermua nenunj ukkan bahwa para ul ama dal am usaha mencari
jalan baik tidak bersifat konservatif, bahkan tidak kal ah
kemaj uannya dari pada penenuan- penenmuan atau pendapat nasa
ki ni

Yang dapat disinmpulkan di sini adal ah bahwa sesungguhnya
Islam telah mengenal hubungan seksual diantara kedua
pasangan, suam istri, yang telah diterangkan dal am
Al -Qur'anul Karim pada  Surat Al - Bagar ah, yang ada
hubungannya dengan perat uran kel uar ga.

Firman Al lah swt.:

"Di hal al kan bagi kamu pada malam hari puasa, bercanpur
dengan istri-istri kamu; nereka itu adal ah pakaian bagi mu,
dan kamu pun adal ah pakai an bagi mereka. Al lah nengetahu
bahwasanya kamu tidak dapat nenahan nafsumu, karena itu
Al ah menganpuni kamu dan nenberi nmaaf kepadamu. Maka
sekarang canpurilah nereka dan ikutilah apa yang telah
ditetapkan A lah wuntuknu, dan makan m nuni ah karu, hingga
jelas bagi mu benang putih dari benang hitam yaitu fajar
Kemudi an, senpurnakanl ah puasa itu sanpai malam (tetapi)
janganl ah kamu canpuri mereka itu, sedangkan kamu beri kti kaf
dalam nasjid. Itulah larangan Allah, naka janganl ah kamnu
nendekatinya ..." (Qs. Al -Bagarah: 187)

Ti dak ada kata yang | ebi h indah, serta | ebih benar, nengena
hubungan antara suam -istri, kecuali yang tel ah di sebutkan
yaitu:

"Mereka itu adal ah pakaian baginmu, dan kamu pun adalah
pakai an bagi nereka." (Qs. A -Bagarah 187).

Pada ayat |ain juga diterangkan, yaitu

"Mereka bertanya kepadanu tentang haid, katakanlah: Haid itu
adal ah suatu kotoran. deh sebab itu, hendaklah kanu
nenj auhkan diri dari wanita di waktu haid; dan janganl ah
kamu nendekati mereka, sebelum nereka suci. Apabila mereka
telah suci maka canpurilah nereka itu di tenpat yang
di peri nt ahkan Al'l ah kepadamu. Sesungguhnya Allah nenyuka
orang-orang yang bertobat dan nenyukai orang-orang yang
nmenyuci kan diri.

Istri-istrinmu adal ah (seperti) tanah tenpat kanu bercocok
tanam neka datangilah tanah tenpat bercocok tanammu itu
dengan cara bagai mana saj a kanmu kehendaki. Dan kerjakanl ah
(amal yang baik) wuntuk dirim, dan takwal ah kamu kepada
Al l ah dan ket ahui | ah bahwa kanu kel ak akan rmenenui Nya. Dan
berilah kabar genbira bagi orang-orang yang beriman." (Q s.
Al - Bagar ah: 222-223).

Maka, senua hadis yang nenafsirkan bahwa dijauhinya yang
di sebut pada ayat di atas, hanya nasal ah persetubuhan saja
Selain itu, apa saja yang dapat dil akukan, tidak dil arang



Pada ayat di atas disebutkan

"Maka, datangilah tanah tenpat bercocok tanammu dengan cara
bagai manapun kanu kehendaki." (Q's. Al -Bagarah: 223).

Ti dak ada suatu perhatian yang nel ebi hi dari pada di sebut nya
masal ah  dan undang- undang at au per at ur annya dal am
Al -Qur'anul Karim secara | angsung, sebagai mana diterangkan
di atas.

FATAWA QARDHAW , Per masal ahan, Penecahan dan H knah
Dr. Yusuf Al -Qardhaw

Penerbit Risal ah Cust

Cet akan Kedua, 1996

JIn. lTkan Mungging Xl I1/1

Tel p. / Fax. (031) 339440

Sur abaya 60177

PERANAN WANI TA DAN KEBANGKI TAN

UMMVAT | SLAM MASA KI NI
Dr. Yusuf Al -Qardhawi

PERTANYAAN
Apakah benar ada nasa kebangki tan bagi ummat | sl an?

Ji ka ada, bagai mana peranan wanita dalam|slam secara unmum
dan pandangan terhadap wanita karier, dan bagi yang
ber pendi di kan tinggi pada khususnya?

JAWAB

Ti dak dapat diragukan lagi, bahwa kita hidup dalam era
kebangkitan |slam setelah sekian | ana kaum Muslim n berada
dal am keadaan tidak sadar dan lelap dalam tidurnya yang
ber kepanj angan, seperti hal nya kaum Kahfi, di mana
musuh- musuh mereka nengi ntervensi dari Barat, Tinur, Selatan
dan Wara. Kenudian nenjajah dan menguasainya, sehingga
dengan nudah nenj at uhkan nereka dari aganmanya, yaitu |slam
Lal u di ganti secara paksa peraturan-peraturan baru,
hukum hukum baru, bai k dal am nasal ah politik nmaupun sosi al

Hal -hal yang demikian itu terjadi pada saat kaum Mislinmn
dal am keadaan tidak sadar. Kenudian berkat perjuangan
ahli-ahli fiqgih dan dakwah, maka terjadilah penbaruan untuk
nmenbangun pusat dakwah | sl am ah dan perorangan di mana- nana.

Dengan takdir A lah, nmaka terjadilah kebangkitan unmmat
Islam Hal ini sudah biasa bagi ummat Islam dan sesua

dengan sifatnya, bahwa ummat Islam tidak nmnungkin mati

sel amanya, tanpa bangkit kenbali. Karenanya, agana yang
hi dup nengharuskan ummatnya hidup; dan Alah swt. dal am
setiap masa selalu nengangkat seseorang, untuk nenbawa
keharuman agama bagi ummat nya.



Dal am setiap masa selalu tinbul di tengah-tengah unmat
Islam orang-orang yang nenbela kebenaran, walau bahaya
nenent angnya, sanpai datangnya hari Kianmat. Mika dari itu

kel uarl ah suara-suara untuk nengajak bagi ditegakkannya
kebenaran dan di praktekkannya agama |slam secara utuh serta
penbar uan, sebagai mana dapat dirasakan seperti sekarang ini.

Sebenar nya, kebangkitan ini meliputi sermua aspek. Sebagian
orang nengira di saat permulaan hanya suara saja yang
tinbul, disebabkan oleh perasaan dan senangat. Senentara
kenyataan nenjadi sebaliknya, setiap waktu bertanbah kuat
senmangat yang nenyal a, perasaan yang hi dup dalam kesadaran
pada agana tersebut, dan kebangkitan berdasarkan pikiran
yang sehat, setelah lama hidup jauh dari kenurnian dan
kebenarannya. Sadar akan akibat dan keadil annya di segal a
bi dang.

Sungguh tel ah berubah senua perasaan dan sinpatik, yang
dul unya di bawah naungan ger akan Nasi onal i sne dan
Sosi al i sne, serta lain-Ilainnya, dari aliran yang
bertentangaan dengan agana. Mka, pikiran-pikiran yang
semul a di pengaruhi ol eh paham paham yang bukan bersunber
pada |slam karena bel um pahamterhadap |slam sekarang ini
nmer eka sadar akan kebenaran dan kerurni an dari ajaran |slam
Mereka paham bahwa Islam itu bukan ibadat saja, tetapi
nenyangkut segi akidah, akhlak yang | uhur, nmuanal ah
(jual -beli) yang bai k, dan hukum hukum yang tel ah ditetapkan
Al | ah. Bahkan Islamitu adal ah ananat dan risal ah yang dapat
nmengat ur kehi dupan manusi a sebel um | ahi rnya manusi a, sesudah
| ahir, ketika masih berupa janin, di waktu hidup dan ketika
mati. Begitu juga di waktu bangkit kenbali .

Kcbangkitan ini termasuk kebangkitan berpikir. Kita tel ah
nel i hat buku-buku yang telah ditulis oleh ahli-ahli pikir
dan penulis-penulis terkenal. D nana-nana, terutama d

per pust akaan, penuh dengan ber macam nacam buku yang di baca
para generasi nuda Islam nulai dari yang berpendi di kan
rendah  sanpai yang ber pendi di kan tinggi, nmer eka
nenpel aj ari nya secara nmendal am

Adapun masa kerunduran dan bekunya pi ki ran adal ah di sebabkan
ol eh banyak hal, diantaranya ial ah:

Pada nmasa itu banyak pikiran-pikiran yang condong dan
nenganggap harus i kut peradaban Barat di segal a bi dang.

Ti ada j al an bagi kemaj uan, kecuali menganbil peradaban Barat
secara kesel uruhan, baik, buruk, pahit dan manis. Sehingga
para sinpatisan giat mencari dalil untuk menguatkan
kedudukan dan peradaban orang asing; bahkan hal-hal yang
tidak sesuai dengan peraturan nereka, dicela dan di anggap
tidak senpurna, msal nya dal am nasal ah tal ak, riba, poligam
dan sebagai nya

Sekarang ini lain halnya, senmua masalah di hadapi dengan
bahasa il m ah dan pi ki ran yang sehat, wal aupun nereka dal am
masa kenmjuan tel ah mencapai bul an dan dengan nudah nmanusi a
dapat neni kmati hi dup yang mewah, tetapi nereka gagal dal am
nenbi na  ketenangan jiwanya. Mereka hanya nenperhatikan
sarana bagi sesuatu, tetapi mereka nengabai kan tujuan | uhur



dari kehi dupan ini, dan itu hanya bisa di arahkan ol eh |Islam
MASALAH YANG TI DAK DAPAT DI JAWAB

Peradaban masyarakat Barat tidak dapat nenj awab pertanyaan
beri kut ini: Untuk apakah manusia ini hidup, dari mana dan
hendak ke mana mereka pergi?

Per adaban Bar at tidak dapat nmenberi kebahagi aan dan
kesej aht eraan bagi manusi a. Maka | sl anl ah satu-satunya agama
alternatif yang dapat nmengungkapkan kel emahan dan
ket i daknmanpuan ner eka dal am nenghadapi tantangan kehi dupan
yang menuju ke arah Kkesejahteraan di dunia naupun di
akhirat. Islanlah yang dapat menjawab dan memecahkan semua
per masal ahan, bai k nmasal ah politik, sosial dan |ainnya

PERANAN KAUM | NTELEKTUAL

Perhati an akan nmsal ah-masalah |Islam tidak saja terbatas
kepada orang-orang berusia | anjut, bahkan tanpak | ebi h besar
perhatian semangatnya  di kal angan para pelajar dan
i | nuwannya, baik laki-laki nmaupun wanita. Mereka giat
nmenpel aj ari  masal ah- masal ah |1sl am dan menpr akt ekkannya di
masj i d dan tenpat-tenpat ibadat |ainnya yang sel al u di penuhi
ol eh segenap | api san unmmat |slam

PERANAN WANI TA

Jika kita nenbaca A -Qur'an, naka dapat kita ketahui bahwa
penci ptaan Nabi Adam as. bersamaan dengan ibu Hawa, yang
berfungsi sebagai istri dan kawan hi dup beliau

Kita nengetahui Kkisah istri Fir'aun, yang dapat nencegah
Fir'aun dalam niatnya untuk nenbunuh Nabi Misa  as.
Sebagai nana tercantumdalamfirman Al ah swt.

"Dan berkatal ah istri Fir'aun, '(la) biji nmata
bagi ku dan bagi nu. Janganl ah kamu nenbunuhnya
mudah- nudahan di a bermanfaat bagi kita atau kita
pungut nenjadi anak, sedangkan mnereka tidak
neenyadari." (Qs. A -Qashash: 9).

Kita sinmak kisah dinmana ada dua wanita di kota Madyan,
keduanya putri Asy-Syekh Al -Kabir, yang diberi air mnum

ol eh Nabi Misa  as. Kenudi an kedua wanita tersebut
nengusul kan kepada ayahnya, supaya nenberi pekerjaan kepada
Nabi Misa  as. karena beliau nemliki amanat (dapat

di percaya) dan fisiknya kuat. Sebagai mana yang tertera dal am
firman Allah swt.:

"Sal ah seorang dari kedua wanita itu berkata

' Wahai Bapakku, anbillah dia sebagai orang yang
bekerja (kepada kita), karena sesungguhnya orang
yang terbai k, yang kanu anbil untuk bekerja
(kepada kita) ialah orang yang kuat dan dapat

di percaya'." (Qs. A -Qashash: 26).

Kita simak lagi kisah ratu Balqgis di negeri Yanan, yang
terkenal adil dan nmemliki jiwa denpbkrasi. Ratu ini setelah
nenerima surat dari  Nabi Sulaiman as. yang isinya seruan



untuk taat kepada Al ah dan nenyenbah kepada-Nya, lalu dia
nem nta pendapat kepada kaummya dan bernusyawar ah unt uk
nenganbi | sebuah putusan ber sana.

Firman Al ah swt.:

"Berkata dia (Balqgis), 'Hai para penbesar, berilah
aku pertinbangan dal am urusanku (ini), aku tidak
pernah nemut uskan sesuatu persoal an sebel um kamu
berada dal am maj el i s(ku).

Mereka nenj awab, 'Kita adalah orang-orang yang nemliKi
kekuatan dan (juga) nmeniliki keberanian yang |uar hiasa
(dal am peperangan), dan keputusan berada di tanganmu; naka
perti nmbangkanl ah yang akan kamu perintahkan'." (Qs.
An- Nanmi : 32-3).

Kemudi an di a berkata, sebagainmana yang telah difirnmankan
Allah sw.:

" Sesungguhnya raj a-raja apabil a nemasuki suatu

negeri ni scaya nereka menbi nasakannya, dan

menj adi kan penduduknya yang terhornmat jadi hina
dan dem ki an pul al ah yang akan nereka perbuat."
(Qs. An-Nami: 34).

Kesi npul an dari pendapat ratu tersebut ialah bahwa
penguasa- penguasa di dunia ini jika nereka hendak nenguasa
suatu negeri, naka nereka akan nerusak dua hal, yaitu

nerusak negara dan noral penduduknya.

Oeh karena itu, di dalam A -Qur'an telah di sebut kan
nama- nana wani ta sel ain wanita-wanita yang tersebut di atas,
yang ada hubungannya dengan ki sahnya  nmasi ng- nasi ng.
M sal nya, ibu Nabi Isa as, Maryam Al - Bat ul

PERANAN WANI TA PADA MASA NABI MJUHAMVAD SAW

Adapun peranan wanita pada nasa hi dupnya Nabi Mihanmmad saw.
yang kita kenal ialah yang nenelihara Nabi saw, yaitu Aninah
i bu beliau; yang nenyusuinya, Halina As-Sa'diyah; dan yang
nenj adi hadi na (pengasuh) bagi beliau, Umu Aiman r.a. dari
Habasyah

Nabi saw. telah bersabda, "Bahwa di a adal ah i buku setel ah
i buku sendiri."

Kermudi an kita kenal Siti Khadijah binti Khuwailid r.a,
wanita pertama yang beriman dan nenbantunya, Siti A syah
Umu Sal anah, dan lain-lainnya, dari Ummahaatul Mikntniin
(ibu dari kaum Mikmn), istri-istri Nabi, dan istri-istri
para sahabat Rasul ul | ah saw.

AKTI VI TAS WANI TA MASA KI NI

Sebenar nya, usaha (ki prah) kaumwanita cukup luas neliputi
berbagai bidang, terutama yang ber hubungan dengan dirinya
sendiri, yang disel araskan dengan |slam dal amsegi akidah

akhl ak dan nmasal ah yang tidak nenyi npang dari apa yang sudah
di gari skan atau ditetapkan ol eh |slam



Wanita Muslimat nenpunyai kewaj i ban unt uk menper kuat
hubungannya dengan Allah dan nenyucikan pikiran serta
wat aknya dari sisa-sisa pengaruh pikiran Barat.

Harus nenget ahui cara menangki s serangan-serangan kebatil an
dan syubuhat terhadap I|slam

Har us di ket ahui dan di sadari hal - hal yang
nel at ar bel akangi nya, mengapa di a harus neneri na separuh dari
bagian yang diterim ol eh kaum | aki-Iaki dal am masal ah hak
wari s? Mengapa saksi seorang wanita itu dianggap separuh
dari laki-laki? Juga harus nenmaham hakikatnya, sehingga
iman dan Islamya bersih, tiada keraguan | agi yang
nmenyel i nuti benak dan pi ki rannya

Di a harus nenj al ankan secara kesel uruhan nmengenai akhl ak dan
peril akunya, sesuai dengan yang dikehendaki oleh [slam
Tidak boleh terpengaruh oleh sikap dan perilaku wanita
non- Musl i m atau berpaham Barat. Karena nereka bebas dari
pi kiran dan peraturan-peraturan sebagai mana yang ada pada
agama Islam Mereka tidak terikat pada perkara halal dan
haram bai k dan buruk

Banyak diantara kaum wanita yang nmeniru mereka secara buta,
m sal nya nemanj angkan kuku yang nenyerupai bi natang buas,
pakaian mni, tipis (transparan), atau setengah tel anjang,
dan sebagai nya. Cara yang dem kian itu adalah nmeniru orang
yang buta akan hal -hal terlarang

Nabi saw. tel ah bersabda

"Janganl ah kanu menj adi orang yang ti dak nenmpunyal
pendirian dan berkata, 'Aku ikut saja sepert
orang-orang itu. Jika nereka bai k, aku pun bai k;
jika nmereka jahat, aku pun jadi jahat.' Tetap
teguhkan hati mu dengan keputusan bahwa jika
orang- orang nel akukan kebai kan, nmaka aku akan
menger j akannya; dan jika orang-orang mel akukan
kej ahat an, maka aku tidak akan mnengerj akan."

PERANAN WANI TA DALAM KELUARGANYA

D dalam Al -Qur'an telah ditetapkan, serua penetapan dan
perintah ditujukan kepada kedua pi hak, |aki-Ilaki dan wanita,
kecuali yang khusus bagi salah satu dari keduanya. Maka,
kewaj i ban bagi kaum wanita di dalam keluarganya ialah
nmenj al ankan apa yang di waj i bkan bagi nya

Ji ka di a sebagai anak, kenmudi an kedua orangtuanya atau sal ah
satunya nenyi npang dari batas yang telah ditentukan oleh
agama, maka dengan cara yang sopan dan bijaksana, dia harus
nengaj ak kedua orangtuanya kenbali ke jal an yang bai k, yang
telah menjadi tujuan agama, disanmping tetap nenghormati
kedua or angt ua.

Wajib bagi setiap wanita (para istri), yaitu nenbantu
suam nya dalam nenjal ankan perintah agama, nencari rezek
yang hal al , menerima dan mensyukuri yang dimlikinya dengan
penuh kesabaran, dan sebagai nya



Wajib pula bagi setiap ibu, nengajar anak-anaknya taat
kepada Allah, yakni dengan nenj auhi | arangan-Nya dan
nmenj al ankan peri nt ah- Nya, serta taat kepada kedua
or angt uanya.

Kewaj i ban bagi setiap wanita terhadap kawan-kawannya yang
seagama, Yyaitu rmenganjurkan untuk menbersi hkan aki dah dan
tauhi dnya dari pengaruh di luar Islam nenjauhi paham paham
yang bersifat nmerusak dan nenghancurkan sendi-sendi |slam
dan akhlak yang Iluhur, vyang diterinmanya nelalui buku,

maj al ah, film dan sebagai nya.

Dengan  adanya tindakan-tindakan di luar |Islam yang
di ti nbul kan ol eh sebagi an kaum Musl i m n terhadap wanita yang
kurang bijaksana dan insaf, naka hal inilah yang menyebabkan
t er pengaruhnya  mereka pada per adaban Bar at dan
paham pahamya.

Harus diakui, bahwa hak-hak wanita di sebagi an masyar akat
I sl am bel um di beri kan secara penuh.

Harus di ket ahui pul a, bahwa suara pertama dari kaum wanita
dal am nenguat kan dakwah dan risalah Mhammad saw. ial ah
suara Khadijah binti Khuwailid r.a. kepada Rasul ul | ah saw. :

"Demi Allah, Tuhan tidak akan nengecewakan engkau
sana sekali. Sesungguhnya engkau bersil aturrahm,
menghubungi kel uarga dan nengangkat beban berat,
menberi kepada orang yang tidak punya, nenerinma
dan nenberi (nenghormati) kepada tamu, serta
menol ong orang-orang yang nenderita."

Orang pertanma yang berperan sebagai syuhada ialah Umu Amr
binti Yasir Ibnu Amar yang bernana Sam ah, dia bersama
suam nya di si ksa, agar nereka keluar dari agana |slam
Tetapi mereka tetap bertahan dan sabar, sehingga dia mati
syahi d bersama suani nya.

Keti ka Rasulull ah saw. nelintasi nereka, dan nelihat nereka
dal am keadaan disi ksa, |alu Rasulullah saw berkata kepada

nereka, "Sabarlah wahai Al -Yasir, sesungguhnya kita nanti

akan bertenu di surga."

Ket erangan: Artikel ini merupakan artikel |epas yang ditulis
ol eh Dr. Yusuf A -Qardhawi. Dikutip dari Mjalah "A -Urmah, "
no. 66, Pebruari 1986, him 40-5. Dinuatnya artikel ini
menurut hemat kani amat | ayak. (Penerjemah).
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MENUTUP RAMBUT BAG WANI TA
Dr. Yusuf Al -Qardhawi

PERTANYAAN

Ada sebagi an orang nengatakan bahwa ranbut wanita tidak
termasuk aurat dan bol eh di buka. Apakah hal ini benar dan
bagai mana dal i | nya?

JAWAB

Tel ah menj adi suatu ijma' bagi kaum Muslimn di senua negara
dan di setiap masa pada senmua golongan fugaha, ul ana,
ahli-ahli hadis dan ahli tasawuf, bahwa ranbut wanita itu
termasuk perhiasan yang wajib ditutup, tidak bol eh di buka di
hadapan orang yang bukan nuhri mya

Adapun sanad dan dalil dari ijm' tersebut ialah ayat
Al -Qur' an:

"Kat akanl ah kepada wani ta yang beri nan, 'Hendakl ah
nmer eka nenahan pandangannya, nenelihara kemal uannya
dan j anganl ah nenanpakkan perhi asannya, kecual
yang (biasa) tanpak darinya. Dan hendakl ah mereka
menut upkan kai n kerudung ke dadanya

(Qs. An-Nuur: 31).

Maka, berdasarkan ayat di atas, A lah sw. telah nel arang
bagi wanita Mikm nat untuk nenperlihatkan perhiasannya
Kecuali yang lahir (biasa tanpak). D antara para ul ama
bai k dahul u maupun sekarang, tidak ada yang nengat akan bahwa
ranbut wanita itu termasuk hal-hal yang Ilahir; bahkan
ul ama- ul ama yang berpandangan luas, hal itu digol ongkan
per hi asan yang tidak tanpak.

Dal am tafsirnya, Al -Qrthubi nmengatakan, "Alah swt. telah
nel arang kepada kaum wanita, agar dia tidak menanpakkan
per hi asannya (kei ndahannya), kecuali kepada orang-orang
tertentu; atau perhiasan yang bi asa tanpak."

| bnu Mas' ud berkata, "Perhiasan yang l|ahir (biasa tanpak)
i al ah pakai an." Ditanbahkan oleh 1Ibnu Jubair, "Wajah"
Di tanbah pula oleh Sa'id Ibnu Jubair dan Al -Auzai, "Wjah
kedua tangan dan pakai an."

I bnu Abbas, Qatadah dan A -Msuri |bnu Makhranah berkat a,
"Per hi asan (kei ndahan) yang lahir itu ialah celak, perhiasan
dan cincin ternasuk dibol ehkan (rmubah)."

I bnu Atiyah berkata, "Yang jelas bagi saya ialah yang sesua
dengan arti ayat tersebut, bahwa wanita di perintahkan untuk
tidak nenanpakkan dirinya dal am keadaan berhi as yang i ndah
dan supaya berusaha nenutupi hal itu. Perkecualian pada
bagi an- bagi an yang kiranya berat untuk nenutupinya, karena
darurat dan sukar, m sal nya waj ah dan tangan."

Berkata Al - Qurthubi, "Pandangan |bnu Atiyah tersebut baik
sekal i, karena bi asanya waj ah dan kedua tangan itu tanpak di
waktu biasa dan Kketika nmelakukan anal ibadat, msalnya



sal at, ibadat haji dan sebagai nya."

Hal yang demkian ini sesuai dengan apa yang diriwayat kan
ol eh Abu Daud dari Aisyah r.a. bahwa ketika Asma' binti Abu
Bakar r.a. bertenu dengan Rasul ullah saw, ketika itu Asma
sedang nmengenakan pakaian tipis, lalu Rasulullah saw
nmemal i ngkan muka seraya bersabda

"Wahai Asma'! Sesungguhnya, jika seorang wanita
sudah sanpai nmmsa haid, naka tidak |ayak |agi bag
di ri nya nmenanpakkannya, kecuali ini ..." (beliau
nmengi syar at kan pada nuka dan tangannya) .

Dengan dem ki an, sabda Rasul ul | ah saw. itu menunj ukkan bahwa
ranmbut wanita tidak termasuk perhi asan yang bol eh
di t anpakkan, kecuali waj ah dan tangan

Allah swt. telah nenerintahkan bagi kaum wanita Mikm n,
dalam ayat di atas, untuk nmenutup tenpat-tenpat yang
bi asanya terbuka di bagian dada. Arti Al -Khinmar itu ialah
"kain wuntuk nenutup Kkepala," sebagaimana surban bagi
I aki -1 aki , sebagai mana keterangan para ulama dan ahl
tafsir. Hal ini (hadis yang nenganjurkan menutup kepala)
tidak terdapat pada hadi s manapun.

Al -Qurthubi berkata, "Sebab turunnya ayat tersebut ialah
bahwa pada masa itu kaumwanita jika nenutup kepala dengan
akhm rah (kerudung), nmaka kerudung itu ditarik ke bel akang,
sehingga dada, |eher dan telinganya tidak tertutup. Maka,
Al'l ah swt. nemerintahkan untuk menutup bagi an nukanya, yaitu
dada dan | ai nnya."

Dal am ri wayat Al - Bukhari, bahwa Aisyah r.a. telah berkata,
"Mudah- nudahan wanita yang berhijrah itu dirahmati A lah."

Keti ka turun ayat tersebut, nereka segera merobek pakai annya
unt uk nenutupi apa yang terbuka

Keti ka Ai syah r.a. didatangi ol eh Haf sah, kemenakannya, anak
dari saudaranya yang bernama Abdurrahman r.a. dengan nenaka
kerudung (khamrah) yang tipis di bagian |ehernya, A syah
r.a. lalu ber kat a, "I ni amat tipis, tidak dapat
nenut upi nya. "
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WANI TA BERHI AS DI SALON KECANTI KAN
Dr. Yusuf Al -Qardhawi

PERTANYAAN



Apakah bol eh wanita Mislinmat nenghias (nenpercantik) dirinya
di tenpat-tenpat tertentu, msalnya pada saat ini, yang
di nanekan sal on kecanti kan, dengan al asan keadaan masa kin
bagi wanita sangat penting untuk tanpil dengan perl engkapan
dan cara-cara berhias seperti itu yang bersifat nodren?

Selain itu, bol ehkah wanita mermakai ranmbut pal su atau tutup
kepal a yang di buat khusus untuk itu?

JAWAB

Agama |slam nenentang kehi dupan yang bersifat kesengsaraan
dan nenyi ksa diri, sebagai mana yang tel ah di praktekkan ol eh
sebagi an dari peneluk agama |ain dan aliran tertentu. Agama
I sl am pun nenganj urkan bagi ummatnya untuk selalu tanpak
i ndah dengan cara sederhana dan |ayak, vyang tidak
ber| ebi h-1 ebi han. Bahkan | sl am menganj urkan di saat hendak
nengerj akan ibadat, supaya berhias diri disanping nenjaga
keber si han dan kesuci an tenpat maupun pakai an

Allah swt. berfirnman:

pakai | ah pakai annu yang i ndah pada setiap
(mermasuki) masjid ..." (Qs.A-Araaf: 31)

Bil a | sl am sudah nenetapkan hal -hal yang indah, baik bagi
| aki -1 aki maupun wanita, naka terhadap wanita, Islam/lebih
nmenberi perhatian dan kel onggaran, karena fitrahnya,
sebagai mana di bol ehkannya nmenekai kain sutera dan perhiasan
emas, dimana hal itu di haranmkan bagi kaum | aki - | aki

Adapun hal -hal yang dianggap oleh nanusia baik, tetapi
nmenbawa kerusakan dan perubahan pada tubuhnya, dari yang
tel ah dici ptakan oleh Al ah swt, dinmana perubahan itu tidak
layak bagi fitrah manusia, tentu hal itu pengaruh dari
per buat an setan yang hendak nenperdayakan. O eh karena itu
perbuat an tersebut dilarang. Sebagai nana sabda Nabi Muhammad
saw. :

"Al ah el aknati penbuatan tatto, yaitu menusukkan
jarumke kulit dengan warna yang berupa tulisan
ganbar bunga, sinbol-sinbol dan sebagai nya
nmenpertaj amgi gi, nenmendekkan atau nenyanbung
ranbut dengan ranbut orang lain, (yang bersifat

pal su, neni pu dan sebagai nya)." (Hadis shahih).

Sebagai mana riwayat Said bin Misayyab, sal ah seorang sahabat
Nabi saw. keti ka Miawi yah berada di Madi nah setel ah beliau
berpidato, tiba-tiba nengeluarkan segenggam ranbut dan
nengat akan, "lInilah ranbut yang di namakan Nabi saw. azzur
yang artinya atwashilah (penyanbung), vyang dipakai oleh
wanita untuk menyanmbung ranbutnya, hal itulah yang dilarang

ol eh Rasulullah saw. dan tentu hal itu adalah perbuatan
orang-orang Yahudi. Bagai mana dengan Anda, wahai para ul ama
apakah kalian tidak nmelarang hal itu? Padahal aku telah
nendengar sabda Nabi saw. yang artinya, ' Sesungguhnya
t er bi nasanya orang-orang Israel itu karena para wanitanya
nenakai itu (ranbut palsu) terus-nenerus'." (Hr. Bukhari).

Nabi saw. nmenanakan perbuatan itu sebagai suatu bentuk



kepal suan, supaya tanpak hi kmah sebab dilarangnya hal itu
bagi kaum wani ta, dan karena hal itu juga nerupakan sebagi an
dari tipu nuslihat.

Bagi wanita yang menghi as ranbut atau | ainnya di sal on-sal on
kecanti kan, sedang yang nenangani nya (karyawannya) adal ah
kaum | aki-laki. Hal itu jelas dilarang, karena bukan saja
bertemu dengan | aki-1aki yang bukan nuhrimya, tetapi |ebih
dari itu, sudah pasti itu haram wal aupun dil akukan di rumah
sendiri.

Bagi wanita Muslinmat yang tujuannya taat kepada agana dan
Tuhannya, sebai knya berhias diri di rumahnya sendiri untuk
suam nya, bukan di luar rumah atau di tengah jal an untuk
orang lain. Yang demkian itu adalah tingkah |aku kaum
Yahudi yang nengi ngi nkan cara-cara nmoderen dan sebagai nya.
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APAKAH WANI TA | TU JAHAT DALAM SEGALANYA?
Dr. Yusuf Al -Qardhawi

PERTANYAAN

Dal am buku Nahj ul Bal aghah karangan Amirul -Miknminin Ali  bin
Abi Thalib r.a terdapat suatu keterangan:

"Wanita itu jahat dal am segal anya. Dan yang pal i ng
jahat dari dirinya ialah kita tidak dapat terl epas
dari padanya."

Apakah arti yang sebenarnya (naksud) dari kalinat tersebut?
Apakah hal itu sesuai dengan pandaigan |slam terhadap
wani ta? Saya nmohon penj el asannya. Terina kasi h.

JAWAB

Ada dua hal yang nyata kebenarannya, tetapi harus dijel askan
i ebi h dahul u, yaitu:

Pert ama, yang menj adi pegangan at au dasar dari
masal ah- nasal ah agama ialah firman Al ah sw. dan sabda Nabi
saw, selain dari dua ini, setiap orang Kkata-katanya boleh
diambil dan ditinggal kan. Mka, Al -Qur'an dan As-Sunnah,
kedua- duanya adal ah sunber yang kuat dan benar.

Kedua, sebagai mana telah diketahui oleh para analis dan
cendeki awan Muslim bahwa serua tulisan yang ada pada buku
tersebut di atas (Nahjul Balaghah), baik yang ber upa
dalil-dalil atau al asan-al asan yang di kenukakan, tidak
senuanya tepat. Diantara hal-hal yang ada pada buku itu



i alah tidak nengganbarkan nasa maupun pikiran serta cara di
zaman Ali r.a.

A eh sebab itu, tidak dapat dijadikan dalil dan tidak dapat
di anggap benar, karena senua kata-kata dal am buku itu tidak
ditulis oleh Al-lmam Ali r. a.

Di dal am penet apan il mu aganm, setiap ucapan atau kata-kata
dari seseorang, tidak dapat dibenarkan, kecuali disertai
dalil yang shahih dan bersanbung, yang bersi h dari
kekurangan atau ai b dan kel enmahan kal i nat nya.

Maka, kata-kata itu tidak dapat di sebut sebagai ucapan Ali
r.a. karena tidak bersanbung dan tidak nmenpunyai sanad yang
shahi h. Sekalipun Kkata-kata tersebut nenpunyai sanad yang
shahi h, bersanbung, riwayatnya adil dan benar, naka wajib
ditol ak, karena hal itu bertentangan dengan dalil-dalil dan
hukum Islam A asan ini terpakai di dalam segala hal
(kata-kata) atau fatwa, wal aupun sanadnya seterang natahari.

Miustahil bagi A -lmam Ali r.a. nengatakan hal itu, dimana
beliau sering nenbaca ayat-ayat A -Qr'an, di antaranya
adal ah:

"Wahai sekal i an manusi al Bertakwal ah kepada
Tuhanmu yang tel ah nenci pt akan kanu dari seorang,
yang kernudi an darinya Al lah | antas nenci pt akan
istrinya, dari keduanya Al | ah nmengenbangbi akkan

| aki -l aki dan wanita yang banyak ..." (Qs.
An-Nisa': 1)

"Maka Tuhan nereka nenper kenankan per nmohonannya
(dengan firman-Nya): 'Bahwa sesungguhnya Aku tiada
nmensi a- si akan anmal orang-orang yang beranal di
antara kanu, baik |aki-laki nmaupun wanita,

(karena) sebagi an darimu adal ah keturunan dari
sebagian yang lain ..." (Qs. Ai Inran: 195).

"Dan di antara tanda-tanda kekuasaan Allah ial ah

Di a menci ptakan untukmu istri-istri dari jenisnu
sendiri, supaya kamu cenderung dan nerasa tenteram
kepadanya, dan Al |l ah nenj adi kannya di antara kanu
rasa kasih dan sayang ..." (Qs. Ar-Ruum 21).

Masi h  banyak lagi di antara ayat-ayat suci Al -Qur'an yang
nengangkat dan menuji derajat kaum wanita, disanping kaum
| aki -1 aki . Sebagai mana Nabi saw. bersabda:

"Termasuk tiga sunber kebahagi aan bagi | aki-I aki
i al ah wanita sal ehat, kedi aman yang bai k dan
kendaraan yang baik pula.” (Hr. Ahnad dengan
sanad yang shahi h).

"Di dunia ini nengandung keni kmat an, dan
sebai k- bai k keni kmatan itu adal ah wanita yang
salehat.” (Hr. Imam Muslim Nasa'i dan |bnu
Maj ah) .

"Bar angsi apa yang di karuniai oleh Allah wanita
yang sal ehat, maka dia tel ah di bantu dal am



sebagi an agamanya; naka bertakwal ah pul a kepada
Al | ah dal am si sanya yang sebagi an. "

Banyak |agi hadis-hadis dari Nabi saw. yang nemuji wanita;
maka nustahil bahwa Ali r.a. berkata sebagai mana di atas.

Sifat wanita itu berbeda dengan sifat |aki-laki dari segi
fitrah; kedua-duanya dapat nenerima Kkebaikan, kejahatan,
hi dayat. kesesatan dan sebagai nya.

Firman All ah swt. dalam Al -Qur' an,

"Jiwa dan penyenpurnaannya (ci ptaannya); naka

Al 'l ah mengi | hankan pada jiwa itu (jalan) kefasikan
dan ket akwaannya. Sesungguhnya beruntungl ah orang
yang mensuci kan jiwa itu, dan sesungguhnya

merugi | ah orang yang mengotorinya." (Q s.

Asy- Syans: 7-10)

Mengenai fitnah yang ada pada wanita disanping fitnah yang
ada pada harta dan anak-anak, dimana hal itu telah
di terangkan di dal am Al - Qur' an dan di anj urkan supaya nereka
waspada dan nenjaga diri dari fitnah tersebut.

Dal am sabda Rasul ul | ah saxv. diterangkan nmengenai fitnahnya
kaum wani ta, yaitu sebagai berikut,

"Setel ah aku tiada, tidak ada fitnah yang paling
besar gangguannya bagi | aki-Iaki daripada
fitnahnya wanita." (Hr. Bukhari).

Arti dari hadis di atas nmenunjukkan bahwa wanita itu bukan
jahat, tetapi nenpunyai pengaruh yang besar bagi manusi a,
yang di khawati rkan | upa pada kewaji bannya, |upa kepada All ah
dan terhadap agana.

Selain masalah wanita, A -Qur'an juga nengi ngat kan nanusi a
nmengenai fitnah yang di sebabkan dari harta dan anak- anak.

Allah swt. berfirman dal am Al - Qur' an:

"Sesungguhnya harta-harta dan anak-anakmu adal ah
fitnah (cobaan bagi mu); dan pada sisi A lah-1ah
pahal a yang besar." (Q's. At-Taghaabun: 15)

"Hai orang-orang yang beriman! Janganl ah

hart a- hartanu dan anak-anakmu mel al ai kannu

mengi ngat kepada Al | ah. Barangsi apa yang ber buat
dem ki an' rnaka nereka termasuk orang-orang yang
merugi." (Qs. A -Minaafiquun: 9).

Selain dari itu (wanita, anak-anak dan harta yang dapat
nendat angkan fitnah), harta juga sebagai sesuatu yang bai k.

Firman Al ah swt.:

"A |l ah menj adi kan bagi kanmu istri-istri dari
jenismu sendiri dan nenjadi kan bagi mu dan
istri-istrinu itu, anak-anak dan cucu; dan
nmenberinu rezeki dari harta yang bai k-baik ..."



(Qs. An-Nahl: 72)

O eh karena itu, dianjurkannya untuk waspada dari fitnah
kaumwanita, fitnah harta dan anak-anak, hal itu bukan
berarti kesenmuanya bersifat jahat, tetapi dem nencegah
timbul nya fitnah yang dapat el al ai kan kewaj i ban-kewaj i ban
yang tel ah di perintahkan ol eh Allah sw.

Allah sw. tidak nungkin nenciptakan suatu kejahatan,
kemudi an dij adi kannya sebagai suatu kebutuhan dan keharusan
bagi setiap nmakhl uk- Nya.

Makna yang tersirat dari suatu kejahatan itu adal ah suatu
bagi an yang amat sensitif, realitanya nenjadi |azim bagi
kebai kan secara nutl ak. Segal a bentuk kebai kan dan kej ahat an
itu berada di tangan (kekuasaan) Allah swt.

Oeh sebab itu, Alah nenberikan binbingan bagi kaum
| aki -1aki untuk nenjaga dirinya dari bahaya dan fitnah yang

dapat di sebabkan dan nudah di pengar uhi ol eh hal - hal
t ersebut.
D waj i bkanjuga  bagi kaum wanita, agar waspada dan

berhati-hati dal am nenghadapi tipu nuslihat yang di upayakan
ol eh  nusuh-rusuh | sl am untuk nenj adi kan kaum wani t a sebagai
sarana perusak budi pekerti, akhlak yang | uhur dan bernilai
suci .

Wajib bagi para wanita Mislinat kenbali pada kodratnya
sebagai wanita yang sal eh, wanita hakiki, istri salehat, dan
sebagai ibu tel adan bagi rumah tangga, aganma dan negar a.
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HAKI KAT DARI TASAWJF
Dr. Yusuf Al -Qardhaw

Per t anyaan:

Apa sebenarnya arti kata tasawuf haki kat dan hukummya
menur ut | sl an®

Apakah benar di antara orang-orang ahli tasawf ada yang
tersesat dan menyi npang?

Jawab:
Arti tasawuf dal am agama ial ah menperdal am ke arah bagian

r ohani ah, ubudi ah, dan perhatiannya tercurah seputar
per masal ahan itu.



Agama-agana di  dunia ini banyak sekali yang menganut
berbagai nmacam tasawuf, di antaranya ada sebagi an orang
I ndi a yang anmat fakir. Mereka condong nenyiksa diri sendiri
dem nenbersi hkan jiwa dan meni ngkat kan anal i badat nya

Dal am agama Kristen terdapat aliran tasawf khususnya bagi
para pendeta. D Yunani muncul aliran Ruwagiyin. D Persia
ada aliran yang bernama Mani'; dan di negeri-negeri |ainnya
banyak aliran ekstrimdi bidang rohani ah

Kemudi an | sl am dat ang dengan nenbawa peri nbangan yang paling
baik di antara kehidupan rohaniah dan jasmaniah serta
penggunaan akal

Maka, insan itu sebagai mana di ganbarkan oleh agama, vyaitu
terdiri dari tiga unsur: roh, akal dan jasad. Masing-masing
dari tiga unsur itu diberi hak sesuai dengan kebutuhannya.
Keti ka Nabi saw. el i hat salah satu sahabatnya
ber| ebi h-1 ebi han dal am sal ah satu sisi, sahabat itu segera
ditegur. Sebagai mana yang terjadi pada Abdullah bin Anr bin

Ash. la berpuasa terus nenerus tidak pernah Dberbuka,
sepanj ang mal am beribadat, tidak pernah tidur, serta
nmeni nggal kan istri dan kewaji bannya. Lal u Nabi saw.

nmenegur nya dengan sabdanya:

"Wahai  Abdul | ah, sesungguhnya bagi dirinu ada hak (untuk
tidur), bagi istri dan keluarganu ada hak (untuk bergaul),
dan bagi jasadnu ada hak. Maka, nasing-nasing ada haknya."

Keti ka sebagian dari para sahabat Nabi saw. bertanya kepada
istri-istri Rasul saw. nmengenai ibadat beliau yang |uar
bi asa. Mereka (para istri Rasulullah) menjawab, "Kam anat
jauh daripada Nabi saw. yang dosanya telah dianpuni oleh
Allah swt, baik dosa yang telah |anpau maupun dosa yang
bel um di | akukannya. "

Kemudi an sal ah seorang di antara nereka berkata, "Aku akan
beri badat sepanjang mal am" Sedang yang | ai nnya nmengat akan
"Aku tidak akan neni kah." Kemudi an hal itu sanpai terdengar
oleh Rasulullah saw, |alu nmereka di panggil dan Rasul ullah
saw. berbicara di hadapan mereka

Sabda bel i au:

"Sesungguhnya aku ini |ebih mengetahui daripada kanmu akan
makrifat Allah dan aku | ebi h takut kepada-Nya dari pada kanu;
tetapi aku bangun, tidur, berpuasa, berbuka, nmenikah, dan
sebagai nya; semua itu adal ah sunnah Barangsi apa yang ti dak

senang dengan sunnahku ini, mnmaka ia tidak termasuk
gol onganku. "
Kar enanya, Islam nel arang nel akukan hal -hal yang

ber| ebi h-1 ebi han dan mengharuskan nengisi tiap-tiap waktu
luang dengan hal -hal yang nenbawa nmanfaat, serta menghayati
setiap bagi an dal am hidup ini.

Muncul nya sufi-sufi di saat kaum  Mislimn umumya
terpengaruh pada dunia yang datang kepada nereka, dan
terbawa pada pola pikir yang nendasarkan senua nasal ah
dengan pertinbangan | ogika. Hal itu terjadi setelah masuknya



negara-negara | ain di bawah kekuasaan nereka.

Ber kenbangnya  ekonomi dan ber t anbahnya pendapat an
masyar akat, mengaki bat kan nereka terseret jauh dari apa yang
di kehendaki ol eh |slamyang sebenarnya (jauh dari tuntutan

I'slam.

| man dan ilmu aganma nenjadi falsafah dan ilm kal am
(perdebat an); dan banyak dari ul ana-ulama fiqgih yang tidak
I agi nenperhati kan haki kat dari segi ibadat rohani. Mereka
hanya nenperhati kan dari segi |ahirnya saja

Sekarang ini, nmuncul golongan sufi yang dapat nmengisi
kekosongan pada jiwa nasyarakat dengan akhl ak dan
sifat-sifat yang | uhur serta ikhlas. Hakikat dari Islam dan
i man, senuanya hanpir nmenjadi perhatian dan kegi atan dari
kaum suf i

Mereka para tokoh sufi sangat berhati-hati dalam neniti
jalan di atas garis yang telah ditetapkan ol eh Al -Qur,an dan
As- Sunnah. Bersih dari berbagai pikiran dan praktik yang
nenyi npang, bai k dal am i badat atau pikirannya.

Banyak orang yang masuk | sl am karena pengaruh nereka, banyak
orang yang durhaka dan | alimkenbali bertobat karena jasa
nereka. Dan tidak sedi kit yang newari skan pada dunia |slam
yang berupa kekayaan besar dari peradaban dan ilnu, terutana
di bidang nekrifat, akhlak dan pengal anan- pengal aman di al am
rohani, sermua itu tidak dapat diingkari

Tetapi, banyak pula di antara orang-orang sufi itu terlanpau
nmendal ani tasawuf hingga ada yang menyi npang dari jalan yang
lurus dan nmenpraktikkan teori di luar Islam ini yang
di nanekan Sathahat orang-orang sufi; atau perasaan yang
hal us dij adi kan sunber hukum ner eka.

Pandangan nereka dalam nasal ah pendidikan, di antaranya
ialah seorang nurid di hadapan gurunya harus tunduk patuh
i barat mayat di tengah-tengah orang yang nmemandi kannya

Banyak dari gol ongan Ahlus Sunnah dan ulana salaf yang
nenj al ankan tasawuf, sebagai mana di aj arkan oleh A -Qur'an

dan banyak pul a yang ber usaha mel ur uskan dan
nenper ti nbangkannya dengan tinbangan Al -Qur'an dan
As-Sunnah. D antaranya ialah A -Imam I|bnul Qayyim yang
nmenul i s sebuah buku yang berjudul : "Mdaarijus-Saalikin ilaa
Manaazi | us-Saairiin," yang artinya "Tangga bagi Perjal anan
Menuju ke Tenpat Tujuan." Dal am buku tersebut diterangkan

nmengenai il mu t asawuf , t er ut ama di bi dang akhl ak,
sebagai mrana  buku kecil karangan Syai khul [Islam Isnai
Al - Har awi Al - Hanbal i , yang nenaf si rkan dari Sur at
Al - Fati hah, "lyyaaka na' budu wai yyaaka nastaiin."

Kitab tersebut adalah kitab yang paling baik bagi penbaca
yang ingi n nenget ahui masal ah tasawf secara mendal am

Sesungguhnya, tiap-tiap nanusia boleh nmenmakai pandangannya
dan bol eh  tidak nmenakai nya, kecual i ket et apan dan
hukum hukum dari kitab A -Qur'an dan Sunnah Rasulullah saw.
Kita dapat nmenganbil dari ilnu para sufi pada bagi an yang



murni dan jelas, misalnya ketaatan kepada Allah sw, cinta
kepada sesama nakhluk, nmakrifat akan kekurangan yang ada
pada diri sendiri, nengetahui tipu nuslihat dari setan dan
pencegahannya, serta perhatian nmereka dalam neningkatkan
jiwa ke tingkat yang mnurni

Di sanmping itu, nenjauhi hal-hal yang menyi npang dan
terl anmpau berl ebi h-1ebi han, sebagai mana diterangkan ol eh
tokoh sufi yang terkenal, yaitu Al -lmam Al - Ghazali. Mel al ui
ulama ini, dapat kam ketahui tentang banyak hal, terutama
il mu akhl ak, penyakit jiwa dan pengobat annya.
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TASAWUF DI ANTARA PEMUJI DAN PENGELAK
Dr. Yusuf Al -Qardhawi

Pert anyaan:

Kapan | ahir dan berkenbangnya il mu tasawf, dan apa
pul a kei sti mewaanya?

Apa al asan orang-orang yang nenol aknya dan bagai mana
dal i | nya bagi orang-orang yang nmemujinya?

Jawab:

Masal ah tasawuf ini pernah di bahas, tetapi ada bai knya untuk
diulang kenbali, sebab masalah ini amat penting untuk
nmenyat akan suatu haki kat dan kebenaran yang hilang di antara
orang-orang yang nencel a dan nenuji tasawif tersebut secara
nenyel ur uh.

Dengan penjelasan yang lebih luas ini, sekiranya dapat
nmenbuka tabir yang nmenyelinuti bagian yang cerah ini,
sebagai tel adan bagi orang yang hendak meninjau ke arah itu
m sal nya ahli sul uk yang berjal an ke arah Al ah

Di zaman para sahabat Nabi saw, kaum Mislimn serta
pengi kut nya nenpel aj ari tasawf, agama |slam dan hukum hukum
I sl am secara kesel uruhan, tanpa kecuali

Tiada satu bagi an pun yang tidak di pelajari dan
di pr akt ekkan, bai k |ahir maupun batin; urusan dunia nmaupun

akhirat; masal ah pribadi maupun kemasyarakatan, bahkan
masal ah yang ada hubungannya dengan penggunaan akal
per kenbangan jiwa dan jasmani, nendapat perhatian pul a.

Ti nbul nya perubahan dan adanya kesulitan dalam kehidupan
baru yang dihadapinya adalah akibat pengaruh yang
ditinbul kan dari dalam dan | uar. Dan juga adanya
bangsa- bangsa yang berbeda paham dan alirannya dalam
masyar akat yang senmaki n hari kian bertanbah besar.



Dalam hal ini, terdapat orang-orang yang per hati annya
di bat asi pada bagi an akal, yaitu Ahlul kalam M tazilah. Ada
yang perhatiannya di batasi pada bagian |ahirnya (Iuarnya)
at au hukum hukummya saja, vyaitu ahli figih. Ada pula
orang-orang yang perhati annya pada nateri dan foya-foya,
m sal nya orang-orang kaya, dan sebagai nya

Maka, pada saat itu, tinbullah orang-orang sufi yang
per hati annya terbatas pada bagian ubudiah saja, terutama
pada bagi an peni ngkat an dan penghayatan jiwa untuk

nendapat kan keridhaan Allah dan kesel amat an dari
kemur kaan- Nya. Dem tercapainya tujuan tersebut, naka
di haruskan zuhud atau hi dup sederhana dan nengurangi hawa
nafsu. Ini dianbil dari pengertian syariat dan takwa kepada
Al ah.

Di sanping itu, kenudian tinbul hal baru, yaitu cinta kepada
Al ah (rmahabatul | ah). Sebagai mana Siti Rabi'ah Al - Adaw yah
Abu Yazid Al -Basthani, dan Sul ai ran Ad- Darani, nereka adal ah
t okoh-t okoh sufi. Mereka berpendapat sebagai berikut:

"Bahwa ket aatan dan kewaji ban bukan karena takut
pada neraka, dan bukan kei ngi nan akan surga dan
keni kmat annya, tetapi denmi cintanya kepada All ah
dan nencari Kkeridhaan- Nya, supaya dekat

dengan- Nya. "

Dal am syairnya, Siti Rabi'ah Al -Adaw yah tel ah berkata

"Senua orang yang nmenyenbah Al |l ah karena takut
akan neraka dan ingin neni kmati surga. Kal au aku
tidak dem ki an, aku nenyenbah All ah, karena aku
cinta kepada Al ah dan ingin ridhaNya."

Kemudi an pandangan nereka itu berubah, dari pendidikan
akhlak dan latihan jiwa, berubah nenjadi paham paham baru
atas |slamyang nenyi npang, yaitu filsafat; dan yang paling
nmenonj ol ialah Al -Ghaulu bil Hulul wa Wahdat ul - Wij ud ( paham
ber sat unya hanba dengan Al | ah).

Paham ini juga yang dianut oleh A -Hallaj, seorang tokoh
sufi, sehingga di hukum mati tahun 309 H karena ia berkata,
"Saya adal ah Tuhan."

Paham Hul ul berarti Allah bersemayam di dal am nakhl uk- Nya,
sama dengan paham kaum Nasrani terhadap |sa Al - Masih.

Banyak di kalangan para sufi sendiri yang nenol ak paham
Al-Hallaj itu. Dan hal ini juga yang nenyebabkan kemarahan
para fuqgaha khususnya dan kaum Muslim n pada unumya

Filsafat ini sangat berbahaya, karena dapat nenghil angkan
rasa tanggung jawab dan beranggapan bahwa semua nanusia
sama, baik yang jahat maupun yang bai k; dan yang bertauhid
maupun yang tidak, semua makhl uk nenj adi tenpat bagi Tajalli
(kasyaf) Al-Haq, yaitu Allah

Dal am keadaan yang demkian, tentu tinbul asunsi yang
ber macam nacam ada yang nenilai masalah tasawf tersebut
secara amat fanatik dengan nemuji nereka dan nenganggap



senua aj arannya itu bai k sekali. Ada pula yang nencel anya,
nenganggap senua ajaran nereka tidak benar, dan beranggapan
aliran tasawf itu dianbil dari agana Masehi, agama Budha,
dan | ai n-I ai nnya.

Secara obyektif bahwa tasawuf itu dapat dikatakan sebagai
beri kut :

"Tasawuf ada dal am | sl am dan nenpunyai dasar yang
mendal am Ti dak dapat diingkari dan di senbunyi kan,
dapat dilihat dan di baca dalam Al - Qur' an, Sunnah
Rasul saw. dan para sahabat nya yang menpunyai
sifat-sifat zuhud (tidak mau atau menj auhi
hubudunya), tidak suka hi dup mewah, sebagai nana
sikap khalifah Umar r.a, Ali r.a, Abu Darda',

Sal man Al -Farisi, Abu Dzar r.a. dan |ainnya."

Banyak ayat Al -Qur'an yang nenganjurkan agar mawas diri dari
godaan yang berupa kesenangan atau fitnah duni a.

Tetapi hendaknya selalu bergerak menuju ke jalan yang
diridhai oleh Allah sw. dan berl onba-1 onba nenmohon anpunan
Al'l ah swt, surga-Nya dan takutlah akan azab neraka.

Dal am Al -Qur,an dan hadis Nabi saw juga telah diterangkan
nengenai cinta A lah kepada hanba-hanba-Nya dan cinta
hanmbaNya kepada Allah. Sebagai nana disebutkan dal am ayat
Al -Qur, an:

" Adapun orang-orang yang beriman cintanya sangat
besar kepada Allah ..." (Qs. Al -Baqgarah: 165).

Al | ah nmenci ntai nereka dan nereka pun
mencintai-Nya ..." (Qs. A -Midah: 54).

"Sesungguhnya Al | ah nenci ntai orang-orang yang
berjihad di jalan Alah dal am barisan yang teratur
(tidak tercerai-berai) ..." (Qs. Ash-Shaff: 4).

Di t erangkan pul a dal am Al - Qur' an dan hadi s mengenai masal ah
zuhud, t awakal , t obat, syukur, sabar, vyakin, takwa,

nuragabah (mawas diri), dan lain-lainnya dari nagam nagam
yang suci dal am agana.

Tidak ada golongan |ain yang nenberi perhatian penuh dal am
nenaf sirkan, nmenbahas dengan teliti dan terinci, serta
nmenbagi segi-segi utamanya magam ini  selain para sufi.
Mer ekal ah yang paling mahir dan nmengetahui akan penyakit
jiwa, sifat-sifatnya dan kekurangan yang ada pada manusi a,
nereka ini ahli dalamilmu pendi di kan yang di namakan Sul uk

Tetapi, tasawuf tidak berhenti hingga di sini saja dalam
peranannya di nmasa permulaan, vyaitu adanya kenmauan dal am
nel aksanakan akhl ak yang | uhur dan haki kat dari ibadat yang
murni  semata untuk Allah swt. Sebagai mana di katakan ol eh
Al -1 mam | bnul Qayyi m Al -Jauzi, vyaitu: "llmu tasawf itu,
kemudi an akan neningkat ke bidang makrifat perkenal an,
setelah itu ke arah khasab ungkapan dan karunia Allah. Hal
ini diperoleh nelalui penbersihan hati nurani.



Akhi rnya, dengan ditingkatkannya hal-hal ini, tinbullah
penyi npangan, tanpa di rasakan ol eh sebagi an ahli sufi."

D antara yang tanpak dari penyi npangan sebagi an orang- or ang
sufi adal ah sebagai beri kut:

1. Djadikannya wijid (perasaan) dan il ham sebagai ukuran
unt uk dasar pengetahuan dan lain-lain; juga dapat dijadikan
ukur an untuk nenbedakan antara yang benar dan salah
Sehi ngga sebagi an ada yang berkata, "Aku diberi tahu oleh
hati dari Tuhanku (Al lah)."

Berbeda dengan ungkapan dari ahli sunnah bahwa apabila
nmereka neriwayatkan ini  dari si Fulan, si Fulan sanpai
kepada Rasul ul |l ah saw.

2. Dibedakannya antara syariat dan hakikat, antara hukum
| sl am dan yang bebas dari hukumya.

3. D kuasai ol eh paham Jabari ah dan Sal abi ah, sehi ngga dapat
nenpengaruhi  iman dan aki dah nmereka, di mana nmanusia nutl ak
di kendal i kannya. Maka tidak perlu lagi nelawan dan selalu
bersi kap pasif, tidak aktif.

Ti dak di hargai nya duni a dan per kenbangannya. Apa yang ada di
duni a dianggapnya sepele, padahal ayat A -Qr,an telah
nenyat akan:

" dan j anganl ah kanu mnel upakan akan nasi brru
(kebahagi aanrmu) dari (keni kmatan) dunia ..."
(Qs. A -Qashash: 77).

Pikiran dan teori di atas telah tersebar dan dipraktekkan
di mana- mana, dengan dasar dan paham bahwa hal ini bagi an
dari Islam ditetapkan oleh Islam dan ada sebagian,
terutama dari golongan intel ektual, keduanya bel um nengerti
benar akan hal itu karena tidak nenpel aj ari nya

Sekal i lagi kita tandaskan, bahwa orang sufi dahulu, selalu
nmenyuruh jangan sanpai nenyinpang dari garis syariat dan
hukum hukumya

| bnul Qayyi m ber kata nengenai keterangan dari tokoh-tokoh
sufi, "Tokoh-tokoh sufi dan guru besar nereka, A -Junaid bin
Mihamrad (297 H. ), berkata, 'Sermua jalan tertutup bagi
manusi a, kecuali jalan yang dilalui Nabi saw'"

Al -Junai d pun berkat a:

"Bar angsi apa yang tidak hafal A -Qur'an dan
menul i s hadi s-hadis Nabi saw. maka tidak bol eh
di j adi kan panutan dan ditiru, karena ilnmu kita
(tasawuf) terikat pada kitab Al -Qur'an dan

As- Sunnah. "

Abu Khafs berkat a:
"Bar angsi apa yang ti dak neni nbang amal dan segal a

sesuat u dengan tinbangan Al -Kitab dan As- Sunnah
serta tidak nenuduh perasaannya (tidak nmenbenarkan



Wi jid-nya), nmaka nmereka itu tidak termasuk
gol ongan kaum t asawuf . "

Abu Yazid Al -Bastham berkata:

"Janganl ah kanu nenilai dan tertipu dengan
kekuat an- kekuat an yang luar biasa, tetapi yang
harus dinilai adal ah ketaatan dan ket akwaan
seseorang pada agama dan syariat pel aksanaannya."

Ki ranya keterangan yang paling tepat nengenai tasawf dan
para sufi adalah sebagaimana yang diurai kan ol eh A -1 nam
| bnu Tai mi yah dalam nenjawab atas pertanyaan, "Bagai mana
pandangan ahli agana mengenai tasawuf?"

| bnu Tai mi yah menberi jawaban sebagai beri kut,

"Pandangan orang dal am nasal ah tasawuf ada dua
yai t u:

Sebagi an ternmasuk ahli fiqgih dan ilm kal am
mencel a dan nmenganggap para sufi itu ahli bid' ah
dan di luar Sunnah Nabi saw.

Sebagi an | agi terlalu berlebih-1ebi han dal am
menberi kan pujian dan nenganggap nereka paling
bai k dan senpurna di antara manusi a setel ah Nabi
saw. Kedua-duanya tidak benar. Yang benar ial ah
bahwa nereka ini sedang dal am usaha nel akukan
pengabdi an kepada Al | ah, sebagai nana usaha
orang-orang | ain untuk nenaati Al lah sw. Dal am
kondi si yang prinma di antara mereka, ada yang
cepat sampai dan dekat kepada All ah, orang-orang

i ni di namakan M nal nugarrabiin (orang-orang yang
terdekat dengan Al ah), sesuai dengan ijtihadnya;
ada pul a yang intensitas ketaatannya sedang-sedang
saja. Orang ini termasuk bagi an kanan: Mn
ashhaabi | yami in (orang-orang yang berada di antara
kedua sikap tadi)."

D antara golongan itu ada yang salah, ada yang berdosa,
nel akukan tobat, ada pula yang tetap tidak bertobat. Yang
| ebi h sesat |agi adal ah orang-orang yang nel akukan kezal i man
dan kenaksi atan, tetapi nenganggap dirinya orang-orang sufi.

Masi h  banyak lagi dari ahli bid ah dan gol ongan fasik yang
nmenganggap di ri nya gol ongan tasawuf, yang ditol ak dan tidak
di akui ol eh tokoh-tokoh sufi yang benar dan terkenal
Sebagai mana Al -Junai d dan | ai n-1ai nnya

Val | aahu A | am
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